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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap
Perubahan Kfnerja pada Perusahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di
BEJ. Laporan keuangan merupakan media informasi yang digunakan oleh
perusahaan untuk melaporkan keadaan dan posisi keuangan kepada pihak yang
berkepentingan dalam hal pengambilan keputusan. Analisis rasio terhadap laporan
Keuangan dapat membantu pihak tersebut dalam meramalkan prospek perusahaan
pada masa yang akan datang dan memberikan petunjuk atau gejala yang timbul
dari informasi yang disajikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
bukti empiris, mengenai pengaruh Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets
Turnover Ratio, Return On Investment, dan Current Ratio terhadap perubahan
kinerjapada perusahaan di industri manufaktur yangterdaftar di BEJ.

Dalam penelitian ini, sampel yang akan diambil berasal dari populasi
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ selama periode 2000-2004. Populasi
diseleksi dengan kriteria: (1) perusahaan telah terdaftar di BEJ pada periode
peneiitian yaitu dari tahun 2000-2004, (2) selama periode penelitian perusahaan
membuat laporan keuangan tahunan dan dipublikasikan secara luas, dan (3)
selama periode penelitian pemsahaan berturut-turut mendapatkan laba. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa neraca dan laporan
laba rugi diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory.

Dalam menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap pembahan kinerja
penulis menggunakan empat rasio hasi! penelitian Meriewaty dan Setyani yaitu
Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets Turnover Ratio, Return On
Investment, dan Current Ratio. Perubahan kinerja diukur dari perubahan earning
after tax (laba bersih setelah pajak) dan operatingprofit (laba operasi). Perubahan
kinerja sebagai variabel dependen dilihat dari dua sisi, sehingga dalam penelitian
ini menggunakan dua model regresi. Analisis dimulai dengan melakukan
trimming terhadap data yang ekstrim untuk selanjutnya pengujian hipotesis akan
dilakukan dengan menggunakan hasil analisis regresi trimming terakhir. Model
regresi yang digunakan akan benar-benar dapat menunjukkan hubungan yang
signifikan dan representatif atau disebut BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)
jika memenuhi asumsi dasar regresi, untuk mengujinya maka digunakan uji
asumsi klasik. Dimana uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji
multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian
dilanjutkan dengan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis pertama
hingga kelima.

Kedua model regresi terbebas dari gejala-gejala multikolonieritas,
autokorelasi, serta heteroskedastisitas. Namun hanya satu hipotesis, dari lima
hipotesis yang diajukan, yang diterima.

xvm



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Informasi akuntansi sebagaimana tersaji didalam laporan keuangan yang

diterbitkan perusahaan merupakan sumber informasi mengenai posisi keuangan

perusahaan, kinerja serta perubahan posisi kauangan perusahaan yang bermanfaat

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI.2002).

Informasi kinerja perusahaan terutama profilabilitas diperlukan untuk menilai

perubahan potensi sumber daya ekonomi yang dikendalikan perusahaan.

Informasi kinerja juga bermanfaat untuk memprediksi perusahaan dalam

menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada.

Kinerja perusahaan adalah pengukuran prestasi perusahaan yang

ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen yang

kompleks dan sulit, karena menyangkut efektifitas pemanfaatan modal, efisiensi,

dan rentabilitas dari kegiatan perusahaan. Kinerja perusahaan diwujudkan dalam

berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan karena setiap kegiatan

tersebut memerlukan sumberdaya, maka kinerja perusahaan akan tercermin dari

penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Laba merupakan salah satu indikator kinerja perusahaan. Penyajian

informasi laba merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting. Para kreditor

dan manajer akan melihat kinerja perusahaan dari laba yang dicantumkan pada

laporan keuangan.



Para kreditor akan melihat kinerja perusahaan berdasarkan kinerja

keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan kinerja yang diperoleh

setelah menggunakan aktiva yang didanai dari hutang. Dalam laporan keuangan

hasil dari kinerja keuangan dilihat pada laba setelah pajak (earning after tax).

Informasi tentang laba secara efektif akan menarik minat kreditor untuk memberi

pinjaman modal pada perusahaan.

Manajer akan melihat kinerja perusahaan berdasarkan keuntungan atau

laba dari setiap kegiatan operasi yang dilakukan. Laba dari kegiatan operasi utama

perusahaan dapat dilihat dari besarnya laba operasi (operating profit). Rasio

keuangan untuk melihat pertumbuhan laba berguna bagi manajer untuk pedoman

kerjanya, sehingga diperoleh hasi! yang optimal.

Informasi kinerja tersebut dapat diperoleh dengan melakukan penilaian

kinerja. Penilaian kinerja merupakan salah satu faktor yang amat penting bagi

perusahaan, penilaian tersebut antara lain dapat digunakan sebagai dasar untuk

menyusun sistem imbalan dalam perusahaan. Penilaian kinerja juga dapat

mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan.

Salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam proses

penilaian kinerja perusahaan adalah berupa rasio-rasio keuangan perusahaan

untuk periode tertentu Analisis rasio merupakan suatu teknik analisa yang dalam

banyak hal mampu memberikan petunjuk/indikator dan gejala-gejala yang timbul

disekitar kondisi yang melingkupinya. Analisa terhadap rasio dapat menjelaskan

hubungan yang ada antara variabel-variabel yang bersangkutan. Dengan rasio-

rasio keuangan tersebut akan tampak jelas berbagai indikator keuangan yang



dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang

telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu.

Menunit Suad Husnan (1997) untuk rnelakukan analisis rasio keuangan,

diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek

tertentu. Meskipun terdapat banyak rasio yang dapat digunakan, bukanlah ide

yang baik untuk menggunakan semua rasio tersebut. Seleksi merupakan satu hal

yang penting. Rasio yang digunakan harus bermanfaat untuk menilai hasil operasi

perusahaan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Rasio-rasio keuangan

mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam neraca saja,

dalam laporan laba rugi saja, atau pada neraca dan laporan iaba rugi. Setiap analis

keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang dianggap mencermimkan

aspek tertentu.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh

Meriewaty dan Setyani (2005), perbedaannya adalah: (1) periode penelitian dari

tahun 2000 hingga 2004, dengan bergantinya periode penelitan diharapkan dapat

melihat kembali apakah rasio keuangan hasil penelitian terdahulu masih

berpengaruh sama untuk kondisi keuangan yang berbeda, (2) penelitian ini hanya

menggunakan rasio keuangan yang diadopsi dari hasil penelitian sebelumnya,

yaitu meliputi: TotalDebt to TotalAssets, TotalAssets Turnover Ratio, Return On

investment, dan Current Ratio. Hal ini dimaksudkan untuk melihat kembali

apakah ke empat rasio keuangan tersebut masih konsisten terhadap pengukuran

perubahan kinerja perusahaan manufaktur selama kurun waktu 2000-2004.



Dengan berdasar pertimbangan tersebut diatas dan menyadari perlunya
analisis kinerja keuangan suatu perusahaan maka penelitian ini mengambii judul
"Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Kinerja pada
Perusahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEJ".

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian, maka dirumuskan masalah pokok sebagai berikut: Apakah
Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets Turnover Ratio, Return On
Investment, dan Current Ratio berpengaruh terhadap perubahan kinerja pada
perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di BEJ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini laba sebagai ukuran perubahan kinerja ditunjukkan
oleh laba operasi (operatingprofit) dan laba setelah pajak (earning after tax).

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh

Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets Turnover Ratio, Return On

Investment, dan Current Ratio terhadap perubahan kinerja pada perusahaan di
industri manufaktur yang terdaftar diBEJ.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitianmemberikanbeberapa kontribusi:

1 Hasil penelitian akan memberikan input bagi pemakai laporan keuangan

khususnya mengenai kemampuan rasio keuangan dalam menilai kinerja

perusahaan.

2. Menambah literatur mengenai aspek fundamental yang berkaitan dengan

kegunaan laporankeuangan untukmenilai kinerja perusahaan.

3. Dapat menunjukan rasio mana yang paling menjelaskan pengaruh rasio

keuangan terhadap perubahan kinerja pada perusahaan di industri

manufaktur yang terdaftar di BEJ.

1.6 Sistematika Penelitian

Untuk lebih mengarahkan penelitian, penulisan laporan penelitian

dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan

Bab ini berisi hal-hal yang melatarbelakangi pengambilan judul

studi ini, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan

disertai dengan sistematika penulisan.

Bab II : Kajian Pustaka

Telaah penelitian dengan mencari, mengenali dan memahami

teori-teori dan konsep-konsep berkenaan dengan pokok

permasalahan. Terdiri dari rasio keuangan, kinerja perusaahaan,

penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Umum Penilaian

Secara umum penilaian (valuation) dalam keuangan didasarkan pada sudut

pandang tentang nilai suatu perusahaan yaitu jumlah pendapatan mendatang

(future earning) yang dihasilkan oleh asset tersebut. Konsep yang diterima umum

didasarkan pada pendekatan pendapatan yang mencoba mengkuantifikasi seluruh

pendapatan yang mungkin diterima oleh perusahaan dimasa yang akan datang dan

menjumlahkainya menjadi sebuah nilai.

Kinerja perusahaan adalah penilaian prestasi perusahaan yang timbul

sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen yang kompleks dan

sulit, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi, dan

rentabilitas dari kegiatan perusahaan (Meriewaty dan Setyani, 2005)

2.2 Rasio Keuangan

Informasi akuntansi didalam laporan keuangan yang dipublikasikan

perusahaan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja

serta perubahan posisi keuangan. Untuk dapat menginterprestasikan informasi

akuntansi yang relevan dengan tujuan dan kepentingan pemakainya telah

dikembangkan seperangkaf teknik analisis yang didasarkan pada laporan

keuangan yang dipublikasikan. Salah satu teknik tersebut yang populer

diaplikasikan dalam praktik bisnis adalah analisis rasio keuangan.



Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (mathematical

relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Definisi rasio

keuangan adalah suata perbandingan dalam bentuk angka terhadap dua item

laporan keuangan yang ingin dibandingkan. Rasio ini dihitung dari laporan

keuangan yang sudah ada, baik neraca, laba rugi, maupun arus kas.

Analisis rasio keuangan adalah proses penentu operasi yang penting

(signifikan) dari sebuah perusahaan dari data akuntansi dan laporan keuangan.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan efisiensi dan kinerja dari

perusahaan yangdiwujudkan dalam catatan keuangan dan laporan keuangan.

Analisis rasiokeuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan

yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan

untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi

dimasa lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan tersebut, untuk

kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang

bersangkutan. Makna dan kegunanan rasio keuangan dalam praktik bisnis pada

kenyataannya bersifat subyektif tergantung kepada apa suatu analisis dilakukan

dan dalam konteks apa analisis tersebut diaplikasikan (Helfert, 1991 dalam

Warsidi & Pramuka, 2000)

Dalam menggunakan analisis rasio keuangan pada dasarnya dapat

melakukannya dengan dua cara perbandingan, yaitu (Bambang Riyanto,1996):

Pertama, analisis dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu

dalam perusahan yang sama. Misalkan rasio lancar (rasio dari aktiva lancar dibagi

utang lancar) untuk tahun sekarang dapat dibandingkan dengan rasio lancar tahun



sebelumnya Jika rasio keuangan diurutkan dalam beberapa periode tahun, analis

dapat mempelajari komposisi perubahan dan menentukan apakah terdapat

perbaikan atau penurunan dalam kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Ringkasnya, perhatian lebih diarahkan pada rasio sepanjang waktu tidak hanya

rasio pada suatu titik tertentu. Rasio keuangan juga dihitung untuk laporan

proyeksi atau performa dibandingkan dengan rasio sekarang dan masa lalu.

Perbandingan kedua, metibatkan perbandingan rasio satu perusahaan

dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis (rasio perusahaan/company ratio)

atau dengan rata-rata industri pada titik waktu yang sama. Perbandingan ini

memberikan pandangan mendalam tentang kondisi keuangan dan kinerja relatif

dari perusahaan. Rasio ini juga membantu dalam mengidennfikasi penyimpangan

dari rata-rata atau standar industri.

Teknik analisa yang digunakan merupakan permulaan dari proses analisa

yang dilakukan untuk menganalisa laporan keuangan, dengan tujuan untuk

membuat agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai

dasar pengambilankeputusanbagi pihak-pihakyang membutuhkan.

23 Laba.

Laba merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kinerja keuangan

perusahaan apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Perubahan kenaikan atau

penurunan laba memberikan dampak terhadap kebijakan keuangan untuk kegiatan

selanjutnya seperti kebijakan penetapan dividen, pembayaran hutang, penyisihan

atau investasi dan menjaga kelangsungan operasi (Yustitia, 2000). Laba sering
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kali dipakai untuk menilai kesuksesan manajemen suatu perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dari aktiva atau sumber penghasilan yang dipercayakan

kepada mereka.

Laba sebagai indikator kinerja dapat dilihat pada laba setelah pajak

(Earning After Tax) dan laba operasi (Operating Profit). Earning After Tax yaitu

keuntungan perusahaan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.

Menunjukkan hasil kinerja dari seluruh aktivitas perusahaan, yang berasal dari

usaha pokok maupun diluar usaha pokok setelah memperhitungkan seluruh biaya

dan pajak. Operating Profit yaitu keuntungan yang diperoleh dari operasi utama

perusahaan. Mynilai keberhasilan operasi perusahaan, dan efisiensi manajemen di

dalam mengelola kegiatan-kegiatan operasi utamanya

Pada paragraf 69 Kcrangka Dasar Penyusunana dan Penyajian Laporan

Keuangan (KDPPLK) disebutkan bahwa:

" Penghasilan bersih (laba) sering sekali digunakan sebagai ukuran kinerja atau

sebagai dasar bagi ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran lain seperti

imbalan investasi (Return on Investment) atau penghasilan persaham (Earningper

Share).

Pada Stalemen of Financial Accounting Concepts no.l (Smith dan

Skousen, 1995), informasi laba dapat digunakan untuk membantu:

1) Mengefaluasi kinerja manajemen.

2) Mengestimasi "kemampulabaan (earning power)'" atau jumlah lain yang

dipersepsikan sebagai "representasi" kemampuan perusahaan

menghauilakan laba pada jangka panjang.
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3) Memprediksi laba dimasa depan

4) Menilai resiko investasi/pemberian pinjaman pada perusahaan lain.

2.4 Kinerja.

2.4.1 Pengertian Kinerja.

Kinerja atau produktifitas pengertiannya adalah jumlah yang dicapai oleh

seorang pekerja atau unit faktor produksi lain dalam jangka waktu tertentu

(Winardi, 1992).

2„4.2 Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah proses mengukur sejauh mana manajemen

mencapai tuntutan pekerjaan yang ada. Pendapat yang lain menyatakan bahwa

penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu

organisasi. Ukuran kinerja didesain untuk menilai seberapa baik aktivitas

dilakukan dan mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang

berkesinambungan atau dengan kata lain pengukuran kinerja akan memberikan

umpan balik untuk mengambil tindakan korektif. Secara garis besar kinerja

organisasidapat diukur dari dua segi:

1. Pengukuran Keuangan.

Istilah kinerja sering dikaitkan dengan kondisi keuangan melalui ROI (Return on

Investment), ROE (Return on Equity) dan Profit margin mampu memberikanhasil

yang memuaskan setidaknya bagi pemilik saham maupun terhadap karyawan.

Kaplan & Norton H996) menyatakan bahwa ukuran keuangan sangat penting

dalani memberikan ringkasan konsekuensi tindakan ekonomis yang sudah
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diambil. Ukuran kinerja keuangan memberikan petunjuk apakah strategi

perusahaan, implementasi, dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak

kepada laba perusahaan.

2. Pengukuran Non Keuangan.

Selain pengukuran non keuangan, alat ukur dari kinerja organisasi adalah non

keuangan dengan melihat kepuasan pelanggan, produktifitas karyawan, mutu

produk yang dihasilkan perusahaan, dll.

Irfan Prasetya (2000) menyebutkan bahwa ada tiga ukuran yang digunkan

dalam pengukuran kinerja tradisional, yaitu: cost, productivity, dan profitability.

Cost merupakan atribut persaingan, dimana perusahaan harus bersaing untuk

memiliki biaya yang lebih rendah dari pesaing. Productivity merupakan indikator

primer dari suatu kinerja. Secara konvensional produktifitas diidevinisikan

sebagai rasio antara total input dan total output. Profitabilitas biasa diukur dengan

ROI, ROA, ROE dll.

2.43 Tujuan Penilaian Kinerja.

Pemegang saham perusahaan sebagai pemilik perusahan akan

memanfaatkan laporan keuangan sebagai informasi untuk menilai kinerja

perusahaan, dimana ia menanamkan investasinya. Kemapuan perusahaan dalam

menghasilkan laba mencerminkan bahwa kinerja perusahaan itu juga baik,

sehingga hal ini akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada

perusahaan tersebut.

Para kreditor akan melihat kinerja perusahaan berdasarkan kinerja

keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan kmerja yang diperoleh
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setelah menggunakan aktiva yang didanai dari hutang. Dalam laporan keuangan

kinerja keuangan dilihat pada laba setelah pajak (earning after tax). Informasi

tentang laba secara efektif akan menarik minat kreditor untuk memberi pinjaman

modal pada perusahaan. Hutang dapat meningkatkan kinerja perusahaan jika

perusahaan dapat menggunakan hutang untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi

dari biaya hutang (biaya bunga). Jika perusahaan tidak dapat menghasilkan laba

dari penggunaan aktiva yang didanai dari hutang tersebut maka laba perusahaan

akan berkurang karena harus menutup biaya bunga.

Manajer akan melihat kinerja perusahaan berdasarkan keuntungan atau

laba dari setiap kegiatan operasi yang dilakukan. Rasio keuangan untuk melihat

pertumbuhan laba berguna bagi manajer untuk pedoman kerjanya, sehingga

diperoleh hasil yangoptimal.

2.5 Laporan Keuangan sebagai Informasi dalani Menilai Kinerja

Perusahaan

laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data

keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk

kepentingan manajemen dan pihak-pihak lain yang menaruh kepentingan dengan

data keuangan perusahaan.

Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu

informasi yang dapat digunakan dalam menilai kinerja perusahaan. Penggunaan

laporan keuangan sebagai aspek penilaian kinerja didasarkan atas informasi

akuntansi, yang mencerminkan nilai sumber daya yang diperoleh perusahaan dari
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bisnisnya dan juga yang dikorbankan oleh para manajer untuk menjalankan

aktivitas bisnisperusahaan.

Salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam proses

penilaian kinerja perusahaan berupa rasio-rasio keuangan perusahaan untuk

perioda tertentu. Dengan rasio-rasio keuangan tersebut akan tampak jelas

indikator keuangan yang dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu

perusahaan maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode

tertentu.

2.6 Hubungan antara Rasio Keuangan dengan Laba

Salah satu parameter kinerja perusahaan adalah laba. Laba yang

diinformasikan dalam laporan laba rugi diperlukan untuk kelangsungan hidup

perusahaaan. Untuk memperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan

operasional. Kegiatan operasional ini dapat dilaksanakan jika perusaliaan

memiliki sumber daya. Sumber daya perusahaan tercantum dalam neraca.

Hubungan antara unsur-unsur yang membenfuk laporan keuangan tersebut dapat

ditunjukanoleh rasio keuangan.

Rasio keuangan yang baik mencerminkan bahwa perumbuhan laba

perusahaan juga baik. Hal ini dikarenakan laba yang baik menunjukan bahwa

kinerja suatu perusahaan juga baik, karena pertumbuhan laba merupakan salah

satu parameteryang digunakan untuk mengukur kinerjamanajemen perusahaan.
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2.1 HasU Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang manfaat rasio keuangan dalam memprediksi laba

perusahaan di Indonesia telah dilakukan oleh Zainudir. dan Hartono (1999) dalam

penelitiannya tentang manfaat rasio keuangan, capital, assets, earning, dan

liquidity dalam memprediksi pertumbuhan laba, dengan 36 sampel perusahaan

perbankan yang terdaftar di BEJ, dengan menggunakan metode analisis regresi

dan Analysis ofMoment Structures (AMOS). Hasil yang diperoleh dari analisis

regresi tidak terdapat rasio keuangan yang signifikan dalam memprediksi

petumbuhan laba baik untuk periode satu tahun kedepan dan periode dua tahun ke

depan. Sedangkan analisis AMOS menunjukan pada tingkat construct, rasio

keuangan signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba untuk periode satu

tahun ke depan, sedangkan untuk dua tahun ke depan tidak signifikan.

Agus Endro Suwarno (2004) daiam penelitiannya menemukan bukti

bahwa tiga iasio keuangan tahun 1999 dapat digunakan untuk memprediksi

perubahan laba tahun 2000. Tiga rasio keuangan tersebut meliputi; Long Term

Liabilities to Shareholder Equity, Operating Profit to Profit before Taxes, dan Net

Income to Sales. Temuan lain dari penelitian ini adalah tiga rasio keuangan yaitu:

Inventory to working capital, Net Income to Net Worth, dan Operating Profit to

Profit before Taxes tahun 2000 dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan

laba tahun 2001.

Sri Iswcro Ediningsih (2004) meneliti rasio keuangan dan prediksi

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di BEJ degan menggunakan 13

rasio keuangan. Hasil uji statistik menunjukan bahwa rasio keuangan yang
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digunakan dalam metode secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

prediksi pertumbuhan laba 1 tahun dan 2 tahun kedepan. Secara parsial rasio

keuangan tersebut adalah Operating income to sales, earning before taxes to

sales, operating income to total liabilities, current liabilities to inventory, total

liabilities to current assets, dan net wort to sale. Rasio operating income to total

liabilities paling berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 1 tahun dan 2 tahun

kedepan.

Meriewaty dan Setyani (2005) meneliti tentang analisis rasio keuangan

terhadap perubahan kinerja pada perusahaan di industrifood and beverages yang
»

terdaftar di BEJ dengan 80 sampel perusahaan pada industri food and beverage

selama periode 1999 hingga 2003 dengan mengunakan analisis regresi. Hasilnya

rasio keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan kinerja (untuk

earning after tax) adalah rasio Total Debt to Total Capital Assets, Total Assets

Turnover, dan Return On Investment. Sedangkan rasio keuangan yang

berpengaruh signifikan terhadap perubahan kinerja (untuk operatingprofit) adalah

Current Ratio.

2.8 Formulasi Hipotesis

Berdasarkankajian pustakadiatas, hipotesis yang akan diuji secara empiris

dalam penelitian ini dinyatakan dengan rumusansebagaiberikut.

Hi: Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets Turnover Ratio, Return On

Investment, dan Current Ratio berpengaruh terhadap perubahan kinerja

padaperusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di BEJ.
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Total Debt (total hutang) merupakan sumber pembiayaan untuk aktiva

perusahaan. Penambahan aktiva perusahaan dapat digunakan untuk membiayai

operasi perusahaan dalam rangka memperoleh laba. Semakin tinggi aktiva yang di

gunakan untuk memperoleh laba didanai dengan hutang berarti seraakin besar

resiko keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan

terbebani bunga hutang yang tinggi pula. Beban bunga tersebut akan mengurangi

laba peusahann.

H2: Total Debt to Total Assets Ratio berpengaruh negatif terhadap perubahan

kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yangterdaftar di BEJ.

Penjualan yang meningkat karena aktivitas penggunaan aktiva secara

efisiendapat meningkatkan kontribusi lababagiperusahaan.

H3 : Total Assets 'Turnover Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan

kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang terdaftardi BEJ.

ROI mendorong manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan dari

tahun sebelumnya atau paling tidak sama dengan hasil yang diperoleh ditahun

sebelumnya. Karena menurat pengukuran ROI, manajer tidak akan menerima

investasi yang menurunkan ROI tahun ini jika dibandingkan ROI tahun lalu.

Sehingga hal ini dapat memberikan pengaruh positif bagi kinerja.

H4 : Return On Investment (ROT) berpengaruh positif terhadap perubahan

kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di BEJ.
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Kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban lancar dengan aktiva

lancar perusahaan menujukkan bahwa pemsahaan dalam kondisi likuid. Ketika

perusahaan dalam kondisi likuid perusahaan dapat beroperasi untuk memperoleh

laba. Artinya laba meningkat seiring kenaikan rasio lancar perusahaan.

H5 : Current Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja pada

perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di BEJ.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Penentuan Sampel

Setiap penelitian harus didasarkan pada kerangka tertentu dalam

pengumpulan data, sehingga penelitian bisa dilakukan teiarah dan tidak

mengembang serta hasil yang diperoleh valid dan tidak bias.

Data yaig digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu

laporan berupa neraca dan laba rugi perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar diBEJ selama periode 2000 hingga 2004.

Data sekunder tersebut diperoleh dari Indonesian Capital Market

Directory. Laporan keuangan tahun buku 2000 sampai dengan 2003 digunakan

untuk menghitung perubahan rasio keuangan, dan laporan keuangan tahun buku

2001 sampai dengan 2004 digunakan untuk menghitung perubahan laba.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan di industri

manufaktur yang terdaftar di BEJ selama periode 2000-2004. Sedangkan sampel

yang diambil adalah perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di BEJ,

dengan kriteria sebagaiberikut:

1. Perusahaan telah terdaftar di BEJ pada periode penelitian yaitu dari tahun

2000 sampai dengan 2004.

2. Selama periode penelitian, perusahaan membuat laporan keuangan tahunan

dan dipublikasikan secara luas.

3. Selama periode penelitian perusahaan mendapatkan laba.

19
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Setelah populasi di seleksi maka diperoleh jumlah perusahaan sampel sebagai

berikut.

TABEL 3.1

Seleksi Sampel

No. Keterangan

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ

selama periode 2000-2004.

Selama periode penelitian pemsahaan tidak

membuat laporan keuangan yang

dipublikasikan secara luas.

Selama periode penelitian perusahaan tidak

memperoleh laba.

Jumlah perusahaan sampel

Jumlah

160

(16)

(99)

Berdasarkan proses seleksi tersebut maka diperoleh 45 perusahan di

industri manuf?Jctur yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel dalam

penelitian ini.



Berikut ini daftar nama perusahaan sampel:

TABEL 3.2.

Daftar Nama Perusahaan Sampel

21

No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan

1. PT Delta Djakarta Tbk 24. PT Arwana Citramulia Tbk

2. PT Fast Food Indonesia Tbk 25. PT Komatsu Indonesia Tbk

3. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 26. PT Astra Graphia Tbk

4. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 27. PT Multipolar Coration Tbk

5. PT Sari Husada Tbk 28. PT Andhi Candra Automotive

6. PT Siantar Top Tbk Products Tbk

7. PT Ultra Jaya Milk Tbk 29. PT Astra Otoparts Tbk

8. PT Gudang Garam Tbk 30. PT Branta Mulia Tbk

9. PT HM Sampoerna Tbk 31. PT Goodyear Indonesia Tbk

10 PT Sepatu Bata Tbk 32. PT Hexindo Adiperkasa Tbk

11 PT Tirta Mahakan Resources Tbk 33. PT Introco Penta Tbk

12 PT Colorpax Indonesia Tbk 34. PT Prima Alloy Steel Tbk

13 PT Lautan Luas Tbk 35. PT Selamat Sempurna Tbk

14 PT Unggul Indah Cahaya Tbk 36. PT Tunas Ridean Tbk

15 PT Ekadharma Tape Industries Tbk 37. PT United Transtors Tbk

16 PT Intanwijaya Internasional Tbk 38. PT Dankos Labolatoria Tbk

17 PT Berlina Tbk 39 PT Kimia Farma Tbk

18 PT Dynaplast Tbk 40. PT Merck Tbk

19 PT Kageo Igar Jaya Tbk 41 PT Pyridam Farma Tbk

20 PT Lapindo Internasional Tbk 42. PT Tempo Scan Pasific Tbk

21 PT Semen Gresik (Persero) Tbk 43. PT Madom Indonesia Tbk

22 PT citra Tubindo Tbk 44. PT Mustika Ratu Tbk

23 PT Lion Metal Works Tbk 45. PT Unilever Indonesia Tbk

sumber: lampiran 1
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3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Independen (Perubahan Rasio Keuangan)

Dalam penelitian ini rasio keuangan yang digunakan merupakan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Meriewaty dan Setyani (2005) yaitu:

1. Total Debt to Total Assets, menekankan pentingnya pendanaan hutang

bagi perusahaan dengan jalan menunjukan presentase aktiva perusahaan

yang didukung oleh pendanaan hutang. Semakin besar rasio ini semakin

besar resiko keuangan, semakin rendah rasio ini semakin rendah risiko

keuangan. Total Debt to Total Assets (TDTA) dapat dihitung dengan

rumus:

Total Hutan;?
TDTA

ROI =

•to

Total Aktiva

2. Total Assets Turnover, mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui pengguanan aktiva

tersebut. Rasio ini juga mengukur seberapa efisien aktiva tersebut telah

diinanfaatkan untuk menghasilkan penjualan. Total Assets Turnover

(TAT) daoat dihitung dengan rumus:

^ A„ Penjualan Bersih
TAT= -

Total Aktiva

3. Return on Investment mengukur efektifitas keseluruhan dalam

meningkatkan keuntungan dengan aktiva tersedia; kemampuan dari modal

tertanam. Return on Investment (ROI) dapat dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
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4. Current Ratio, mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Aktiva lancar

menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua aktiva lancar benar-

benar bisa digunakan untuk membayar. Sedangkan utang lancar

menggambarkan yang harus dibayar dan diasumsikan semua utang lancar

benar-benar harus dibayar. Current Ratio menunjukkan likuiditas

perusahaan. Jika keadan perusahaan likuid berarti berpeluang untuk

meraih keuntungan. Current Ratio (CR) dapat dihitung dengan rumus:

Aktiva Lancar
CR

Kewajiban Lancar

Pada penelitian ini variabel independen didapat dari menghitung

perubahan rasio-rasio yang tersebut diatas selama periode penelitian (lihat

lampiran 2). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari ukuran perusahaan.

Perubahan rasio keuangan dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Fru-Fr,,t_i
AFr1)t=

Frijt.,

AFrlt = Perubahan rasio keuangan

Frit = Rasiokeuangan padaperiode yang dihitung perubahannya

Frit_ i = Rasio keuangan pada periode satu tahun sebelumnya

3.2.2 Variabel Dependen (Perubahan Laba)

Laba yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi: laba setelah pajak

(Earning After Tax) dan laba operasi (Operating Profit). Earning After Tax yaitu

keuntungan perusahaan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.
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Operating Profit yaitu keuntungan yang diperoleh dari operasi utama perusahaan.

Menilai keberhasilan operasi perusahaan, dan efisiensi manajemen di dalam

mengelola kegiatan-kegiatan operasiutamanya.

Perubahan laba dinilai lebih dapat menjelaskan tingkat keberhasilan

perusahaan daripada nilai aktual laba yang tertera dalam laporan keuangan. Jika

perusahan yang di analisis besar maka laba juga akan terlihatan besar, pada

perusahaan kecil labanya tidak akan sebesar laba pada perusahaan besar. Besamya

keberhasilan memperoleh laba periode sekarang jika di bandingkan dengan

periode sebelumnya mungkin bisa lebih besar perusahaan kecil daripada

perusahaan besar. Dengan pertimbangan tersebut diatas maka laba dilihat pada

besamya perubahan laba (lihat lampiran 2). Perubahan laba dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

(Yit - Yit-i)
AYi,=

Yin

A Yu = Perubahan laba

t = periode dari labayang dihitung perubahannya

i = individualfirm

3.3 Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi OLS (ordinary least

square). Sedangkan datanya adalah polled time series yaitu kombinasi antara data

runtut waktu, yang memiliki observasi-observasi pada suatu unit analis, dengan
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data silang tempat, yang memiliki observasi-observasi pada suatu unit pada suatu

waktu tertentu dengan menggunakan metode kuadrat terkecil.

Pada penelitian ini digunakan alat analisis regresi berganda dengan dua

spesifikasi model sebagai berikut:

a) Model 1

AEAT = b0 - biATDTA(t_,) +b2 ATAT(m +b3 AROI(,.i) +b4 ACR (M)+ e

b) Model II

AOP = b0 -biATDTA(,.i) +b2 ATAT(M) +b3 AROI(,.i) + b4 ACR(,.i) +e

Keterangan:

AEAT = Variabel dependen model I, yaitu perubahan Earning After Tax.

AOP =Variabel dependen model II, yaitu perubahan Operating Profit.

bo = Konstanta

bo - b4 = Koefisien regresi

perubahan rasio keuangan =TDTA (Total Debt to Total Assets), TAT (Total

Assets Turnover), ROI (Return On Investment),

CR (Current Ratio)

e = error term

3.4 Pengujian Asumsi klasik

Model regresi yang digunakan akan benar-benar dapat menunjukkan

hubungan yang signifikan dan representatif atau disebut BLUE (Best Linier

Unbiased Estimator), maka model regresi tersebut harus memenuhi asumsi dasar
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regresi. Asumsi dasar regresi tersebut adalah apabila tidak terjadi gejala

multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.

a. Uji multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi apabila antar variabel independen terjadi

hubungan linier yang erat satu sama lain atau dengan kata lain variabel

independen berkorelasi dengan variabel independen yang lain.

Deteksi adanya multikolinearitas bisa dilihat pada besaran nilai variance

inflationfactor (VIF).

Rumus untuk VIF dapat ditulis sebagaiberikut.

1
VIF

1-R.2

R? = koefisien determinasi ganda yang dihasilkan dengan meregresikan

variabel regresor lain.

Jika nilai VIF untuk masing-masing variabel independen tidak

memiliki nilai yang lebih dari 10, maka disimpulkan bahwa tidak ada

multikolinearitas antar variabel independen.

b. Uji Heteroskedasitisitas

Homoskedastisitas (varian sama) merupakan fenomena dimana

pada nilai variabel independen tertentu masing-masing kesalahan (e0

mempunyai nilai varian yang sama sebesar a2. Jika model yang diperoleh

ternyata tidak memenuhi asumsi fenomena tersebut maka dalam model

tersebut terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas mengakibatkan
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nilai-nilai estimator (koefisien regresi) dari model tersebut tidak efisien

meskipun estimatortersebuttidakbias dan konsisten.

Ada beberapa metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya

siruasi heteroskedastisitas dalam varian error term suatu model regresi.

Dalam penelitian digunakan metode Glejser. Glejser seorang ahli

ekonomitrika mengatakan bahwa varian residual nilainya tergantung dari

variabel independen yang ada didalam model. Untuk mengetahui apakah

pola residual mengandung heteroskedastisitas atau tidak maka Glesjer

menyarankan untuk melakukan regresi nilai absolut residual dengan

variable independennya. Glesjer menyarankan untuk melakukan regresi

fungsi-fungsi residual sebagi berikut.

e=3Q + Bi Xt + v, Persamaan (1)

e=B0 + Bx JX, + v, Persamaan (2)

--B0 +/?j — + v,. Persamaan (3)

--B0 + Bx —^= +v,. Persamaan (4)
X,

'-yjPo +P\X< +v, Persamaan (5)

=^P0 +BXX] +v,. Persamaan (6)
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Melalui uji t maka dapat disimpulkan:

Jika nilai probabilitas 0< 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Jika nilai probabilitas p> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Faktor-faktor yang akan mempengaruhi terjadinya korelasi serial

(autokorelasi) adalah sebagai berikut.

1) Data observasi dimulai dari situasi kelesuan sehingga data observasi

yangnaikjelas dipengaruhi olehdatasebelumnya.

2) Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya

3) Tidak mer.iasukkan variabel bebas tertentu yang sebelumnya turut

mempengaruhi variabel terikat.

4) Bentuk model tidak tepat.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan

ujiDurbin-Watson (DW Test),formulanya adalah sebagai berikut:

DW-— 1-2

l=n

t = waktu
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Nilai estimasi model regresi dengan menggunakan DW dalam

konteks hipotesis-hipotesis tersebut adalah sebagai berikut.

TABEL33

Uji Statistik Durbin-Watson

Nilai Statistik DW Hasil

(4-DWL)<DW<4 autokorelasi negatif

(4-DWu)< DW < (4- DWL) tidak ada kesimpulan

2<DW<(4-DWu) tidak ada autokorelasi negatif

DWu < DW < 2 tidak ada autokorelasi positif

DWL<DW<DWu tidak ada kesimpulan

0<DW<DWL autoko.elasi positif

Jika autokorelasi muncul dalam suatu model regresi maka model

regresi tersebut tidak menghasilkan estimator yang BLUE (Best Linier

UnbiasedEstimator) tetapi hanya ULE. Konsekuensi adalah:

1. perhitungan standar errortidak lagibisa dipercaya.

2. selanjutnya interval estimasi maupun uji hipotesis yang didasarkan

pada distribusi t maupun distribusi F tidalc lagi bisa dipercaya untuk

evaluasi hasil regresi.
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3.5 Hipotesis Statistik

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut.

Hoi.bi=b2 =b3 = b4 = 0 Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets

Turnover Ratio, Return On Investment, Current

Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan kinerja

pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ

H&i : bi=b2 =b3 = b4^0 Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets

Turnover Ratio, Return On Investment, Current

Ratio berpengaruh terhadap perubahan kinerja pada

perusahaan di industri manufakturyang terdaftar di

BEJ

H02:b| = 0 Total Debt to Total Assets Ratio tidak berpengaruh negatif

terhadap perubahan kinerja pade perusahaan di industri

manufaktur yang terdaftar di BEJ

Ha2: b]# 0 Total Debt to Total Assets Ratio berpengaruh negatif terhadap

perubahan kinerja pada peiusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ

Ho.i:b2 = C Total Assets Turnover Ratio tidak berpengaruh positif terhadap

perubahan kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ
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Ha3:b2^0 Total Assets Turnover Ratio berpengaruh positif terhadap

perubahan kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ

Ho4:b3 =0 Return On Investment (ROT) tidak berpengaruh positif terhadap

perubahan kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ.

Ha4:b3#0 Return On Investment (ROT) berpengaruh positif terhadap

perubahan kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ.

H05: b4 =0 Current Ratio tidak berpengaruh positif terhadap perubahan

kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di

BEJ.

Ha5:b4 ^ 0 Current Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja

padaperusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di BEJ.
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3.6 Pcngujian Hipotesis

3.6.1 Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen

terhadap variabel dependen.

a) Perumusan hipotesis

Hoi: bi=b2 = b3 =: b4 = 0 Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets

Turnover Ratio, Return On Investment,

Current Ratio tidak berpengaruh negatif

terhadapperubahan kinerja pada perusahaan di

industri manufaktur yang terdaftar di BEJ

Ha, : b|=b2 = b3 = b4^ 0 Total Debt to Total Assets Ratio, Total Assets

Turnover Ratio, Return On Investment,

Current Ratio berpengaruh negatif terhadap

perubahan kinerja pada perusahaan di industri

manufaktur yang terdaftar di BEJ

b) Penentuan tingkat signifikasi (a), dalam penelitian ini ditetapkan 5%

c) Penentuan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan signifikansi:

Jika signifikansi nilai F liitung < tingkat signifikansi a = 5%, maka Ha

diterima dan Ho ditolak
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Jika signifikansi nilai Fhitung >tingkat signifikansi a =5%, maka Ha

ditolak dan Ho diterima

3.6.2 UjiT

Uji Koefisien Regresi Parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah

secara individu variabel independen (rasio keuangan) mempunyai pengaruh

terhadap variabel dependen (perubahan kinerja), dengan asumsi variabel

independen lainnya konstan.

a) Perumusan hipotesis

Ho2:bi =0 Total Debt to Total Assets Ratio tidak berpengaruh negatif

terhadap perubahan kinerja pada perusahaan di industri

manufakturyang terdaftar di BEJ

Ha2: bi f 0 Total Debt to Total Assets Ratio berpengaruh negatif

terhadap pembahan kinerja pada perusahaan di industri

manufaktur yang terdaftar di BEJ

Ho3:b2 =0 Total Assets Turnover Ratio tidak berpengaruh positif

terhadap perubahan kinerja pada perusahaan di industri

manufakturyang terdaftar di BEJ

Ha3:b2 +0 Total Assets Turnover Ratio berpengaruh positif terhadap

perubahan kinerja pada perusahaan di industri manufaktur

yang terdaftar di BEJ



34

Ho4:b3 =0 Return On Investment (ROT) tidak berpengaruh positif

terhadap perubahan kinerja pada perusahaan di industri

manufakturyang terdaftardi BEJ.

Ha4:b3 ±0 Return On Investment (ROI) berpengaruh positif terhadap

perubahan kinerja pada perusaliaan di industri manufaktur

yang terdaftar di BEJ.

Ho5: b4 =0 Current Ratio tidak berpengaruh positif terhadap perubahan

kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ.

Ha5:b4^0 Current Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan

kinerja pada perusahaan di industri manufaktur yang

terdaftar di BEJ.

b) Penentuan tingkat signifikasi (a), dalam penelitian ini ditetapkan 5%

c) Penentuan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan signifikansi:

Jika signifikansi dari koefisien regresi < tingkat signifikansi a = 5%,

maka Ha diterima dan Ho ditolak

Jika signifikansi dari koefisien regresi > tingkat signifikansi a = 5%,

maka Ha ditolak dan Ho diterima
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan berbagai karakteristik

data yang akan digunakan dalam pengujian selanjutnya. Tabel 4.1 menunjukkan

statistik deskriptif atas variabelyang diteliti untuk total sampel.

TABEL 4.1.

Statistik Deskriptif untuk Total Sampel pada Tahun 2000-2004

N Min Max Mean Std.

Deviation

AEAT (Earning After Tax) 98 -.8340 1.8586 130059 .4368894

AOP (Operating Profit) 98 -.5987 1.5380 .093746 .3445662

ATDTA (Total Debt to Total

/feels)

98 - 8766 1.2671 -.057242 .2723079

ATAT (TotalAssets Turnover) 98 -.7331 967.2931 9.928521 97.7057431

AROl (Return OnInvestment) 98 -.8866 2.4830 .044717 .5443254

ACR (Current Ratio) 98 -.5896 .9756 .087449 .3143243

Sumber: lampiran 5

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai minimum, maximum, rata-rata, dan

variasi perubahannya untuk masing-masing variabel penelitian yang akan

dianalisis. Jumlah data yang valid untuk AEAT (Earning After Tax), AOP

(Operating Profit), ATDTA (Total Debt to Total Assets), ATAT (Total Assets

Turnover), AROI (Return on Investment), dan ACR (Current Ratio) sebanyak 98.

35



36

Penurunan minimum dan kenaikan maximum untuk variabel AEAT

mempunyai nilai -0,8340 dan 1,8586 dengan rata-rata 0,130059 serta

penyimpangan yang terjadi di atas nilai rata-ratanya (deviasi standar) sebesar

0,4368894. Penurunan minimum untuk AOP sebesar -0,5987, kenaikan maximum

sebesar 1,5380, nilai rata-ratanya sebesar 0,093746 dan deviasi standarnya adalah
0,3445662.

Untuk variabel independen ATDTA penurunan minimum terjadi sampai

pada nilai -0,8766, kenaikan maximumnya 1,2671, nilai rata-ratanya adalah -

0,057242, dan deviasi standarnya 0,2723079. Untuk ATAT mempunyai nilai

minimum -0.7331, nilai maximum 967,2931, nilai rata-rata 9,928521 dan deviasi

standarnya 0,037460. Pada AROI nilai penurunan minimum pada -0,8866,

kenaikan maximum 2,4830, nilai rata-ratanya adalah 0,044717, dan deviasi

sfandamya 0,5443254. Sedangkan untuk variabel ACR penurunan minimum

terjadi pada -05896, kenaikan maximum pada nilai 0,9756, nilai rata-ratanya

adalah 0,087449, dan deviasi standar terjadi sebesar 0,3143243.

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik tidak terjadi

korelasi di antara variabel independen. Knteria ada tidaknya multikolinieritas

dilihat pada nilai VIF. Jika nilai VIF>10 maka bisa dicurigai adanya

multikolinieritas pada persamaan regresi (H.Myers, 1990).



Berikut ini hasil uji Multikolinieritas dengan melihat besaran Variance

Inflation Faktor (VIF):

TABEL 4.2

Hasil Perhitungan VIF pada Regresi Model I

Variabel VIF Kesimpulan
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ATDTA (Total Debt to Total

Assets)

1.249 VIF< 10, tidak terdapat gejalamultikolinieritas

ATAT (Total Asset Turnover) 1.004 VIF < 10, tidakterdapatgejalamultikolinieritas

AROI(Return On Investment) 1.073 VIF< 10,tidakterdapatgejalamultikolinieritas

CR (Current Ratio) 1.321 VIF< 10, iidakterdapatgejalamultikolinieritas

Sumter: Lampiran 5

TABEL 4.3

Hasil Perhitungan VIK pada Regresi Model II

Variabel VIF Kesimpulan

ATDTA (TotalDebt to Total

Assets)

1.249 VIF < 10, tidak terdapat gejala multikolinieritas

ATAT(Total Asset Turnover) 1.004 VIF < 10, tidak terdapat gejala multikolinieritas

AROI (Return On Investment) 1.073 VIF < 10, tidak terdapat gejala multikolinieritas

ACR (Current Ratio) 1.321 VIF < 10, tidak terdapai gejala multikolinieritas

Sumber: Lampiran 5

Dari hasil perhitungan nilai VIF menunjukkan tidak satu pun variabel

independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Kesimpulannya adalah tidak
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ada multikolinieritas antara variabel independen dalam kedua model regresi yang

digunakan aalam penelitian ini.

4.2.2 Uji Hetei okskedastisitas

Metode kuadrat terkecil (OLS) baik model regresi sederhana maupun

berganda mengasumsikan bahwa residual (e) mempunyai rata-rata nol,

mempunyai varian yang konstan, dan residual tidak saling berhubungan antara

satu observasi dengan observasi lainnya. Sehingga menghasilkan estimator yang

BLUE. Jika residual memiliki varian yang tidak konstan maka disebut dengan

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dalam model regresi mengakibatkan nilai-

nilai estimator (koefisien regresi) dari model tersebut tidak efisien karena

memiliki varian minimum

Glejser seorang ahli ekonomitrika mengatakan bahwa varian residual

nilainya lergantung dari variabel independen yang ada didalam model. Untuk

mengetahui apakah pola residual mengandung heteroskedastisitas atau tidak maka

Glesjer menyarankan untuk melakukan regresi nilai absolut residual dengan

variabel independennya. Hasil uji heteroskedastisitas dapat kita lihat dari

probabilitas hasil uji t pada regresi fungsi-ftingsi residual metode Glejser. Jika

nilai probabilitas P < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai probabilitas

P > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Berikut ini disajikan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glesjer:

TABEL 4.4

Hasil Uji T pada Nilai Residu pada Model Regresi I

Variabel

Independen

T hitting Signifikansi Kesimpulan

ATDTA (TotalDebt

to TotalAssets)

-.992 .324 nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas

ATAT (TotalAsset

Turnover)

-1.199 .234 nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas

AROI (Return On

Investment)

.826 .411 nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas

ACR (Current J(atio) -1.103 .273 nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 5
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TABEL 4.5

Hasil Uji T pada Nilai Residu pada Model Regresi II

Variabel

Independen

ATDTA (TclalDcbl

to Total Assets)

ATAT (Total Asset

Turnover)

AROI (Return On

Investment)

ACR (Current Ratio)

Thitung

-1.134

-1.170

.554

.863

Sumber: Lampiran 5

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam model regresi pertama dan

kedua tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

4.2.3 Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2001) uji autokorelasi untuk data time series

bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya). Pada data cross section untuk menguji apakah dalam suatu model

ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada suatu perusahaan dengan

perusahaan yang lain. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

Signifikansi

.260

.245

.581

.390

Kesimpulan

nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas

nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak Terjadi heteroskedastisitas

nilai probabilitas < 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas

nilai probabilitas > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas
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sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan

uji Durbin-Witson. Menurut Imam Gozhali (2002) model regresi tidak terdapat

masalah autokorelasi jika nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du).

Hasil pengujian asumsi autokorelasi untuk kedua model regresi dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL 4.6

Hasil Perhitungan DW (Durbin-Witson) pada Model Regresi I

N DW stat Du DL

98 1.824 1.76 1.59

Sumber: lampiran 5

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan ditemukan bahwa nilai

D-W untuk EAT adalah sebesar 1,824. Angka tersebut terletak antara batas atas

(Du) sebesar 1,76 dan 4-Du yaitu sebesar 2,24. Model regresi pertama dengan

variabel dependen EAT tidak terdapat masalah autokorelasi.

TABEL 4.7

Hasil Perhitungan Durbin-Watson (DW) pada Model Regresi II

Keterangan

Tidak ada autokorelasi

N DW stat Du Dl Keterangan

98 1.726 1.76 1.59 Tidak ada kesimpulan

Sumber: lampiran 5

Nilai D-W untuk OP adalah sebesar 1,726. Angka tersebut terletak antara

batas atas (Du) sebesar 1,76 dan Dj, yaitu sebesar 1,59. Karena nilai D-W tersebut
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berada diantara batas atas (Du) dan (DL). Maka pada model regresi kedua tidak

ada kesimpulan .

4.3 Hasil Analisis Regresi Linier

Pada penelitian ini digunakan dua komponen laba, yaitu laba setelah pajak

(Earning After Tax) dan laba operasional (Operating Profit). Kedua komponen

laba ini digunakan untuk menjabarkan kinerja (laba). Sehingga digunakan dua

model statistik. Adapun bentuk dari analisis regresi linier berganda yang

digunakan adalah sebagai berikut:

a) Model I

AEAT = b0- b,ATDTA(M) + b2 ATAT,,.,, + b3 AROI(M) + b4 ACR ,,.,,-t e

b) Model II

AOP = b„ - b,ATDTA,,.,, + b2 ATAT,,.,, + b3 AROI,,.,) + b4 ACR,,.,) +e

Keterangan:

AEAT = Variabel dependen model I, yaitu perubahan Earning After Tax

(Laba Setelah Pajak).

AOP = Variabel dependen model II, yaitu perubahan Operating Profit

(Laba Operasi).

b0 = Konstanta

b, - b4 = Koefisien regresi

Perubahan Rasio Keuangan - TDTA (Total Debt to Total Assets), TAT (Total

Assets Turnover), ROI (Return On Investment),

CR (Current Ratio)
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e = error term

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS

diperoleh hasil sebagai berikut.

TABEL 4.8

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda pada Model Regresi I

Variabel Koefisien Regresi

Terstandarisasi (Beta)

P

Konstanta .364 .048

ATDTA (Total Debtto Total Assets) -.007 .938

ATAT (TotalAssets Turnover) -.015 .865

AROI (Return on Investment) -.033 .720

ACR (Current Ratio) -.045 .629

R=.066 adj.R' = -.026 Fhitting =142

p = .966 Stat DW = 2.004

Sumber: lampiran3
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TABEL 4.9

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda pada Model Regresi II

Variabel

Konstanta

ATDTA (Total Debt to TotalAssets)

ATAT (Total Assets Turnover)

AROI (Returnon Investment)

ACR (Current Ratio)

R=.731 adj.R/=.520 Fhitung = 37.307

p = .000 Stat DW = 1.785

Koefisien Regresi

Terstandarisasi (Beta)

.137

.024

-.005

.622

.232

.335

.691

.931

.000

.000

Sumber: lampiran 3

Hasil analisis regresi linier berganda pada model regresi I dan II dengan

N=135 dapat dilihat pada tabel diatas. Pada model regresi I tidak terjadi

pelanggaran asumsi klasik. Pada model regresi kedua ditemui pelanggaran asumsi

klasik yaitu dengan ditemukannya masalah heteroskedastisitas (lihat lampiran 3).

Setelah dilakukan perhitungan Cook's distance tenryata ditemui data yang

ekstrim. Cook's distance adalah jarak (selisih) data pada case tertentu dengan

rata-ratanya (Hair et al., 1998). Data yang ekstrim dapat mengakibatkan regresi

yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan informasi yang sebenamya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 11 data yang memiliki cook's distance

ekstrim dibuang (trimming) dan selanjutnya dilakukan regresi lagi.
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Hasil analisis regiesi setelah dilakukan trimming terhadap 11 data ekstrim

adalah sebagai berikut

TABEL 4.10

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda pada Model Regresi I

Variabel Koefisien Regresi

Terstandarisasi (Beta)

P

Konstanta .375 .059

ATDTA (Total Debt to Total Assets) .012 .904

ATAT (TotalAssets Turnover) -.022 .807

AROI (Return on Investment) -.172 .065

ACR (CurrentRatio) -.015 .880

R-.I78 adj.R" -.001 F hiking - .978

p = .422 Stat DW 1.993

Sumber: iampiran 4



TABEL 4.11

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda pada Model Regresi II
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Variabel Koefisien Regresi

Tersandarisasi (Beta)

P

Konstanta .254 .001

ATDTA (Total Debt to Total Assets) -.050 .609

ATAT (Total Assets Turnover) -.026 .779

AROI (Return on investment) -.073 .430

ACR (Current Ratio) -.122 .222

R=.147 adj.R2 =-.011 Fhitung = .655

p=625 Stat DW = 1.869

Sumber: lampiran 4

Jika dibandingkan dengan hasil regresi sebelumnya model regresi hasil

trimming pertama ini lebih baik karena pada model regresi I memiliki nilai adj.R

= -.001 lebih besar dari adj.R2 sebelum trimming yaitu -.026. Trimming pertama

terhadap 11 data ekstrim ini juga dapat mengobati masalah heteroskedastisitas

pada model regresi II (lihat lampiran 4). Dampak negatif dari trimming pertama

adalah pada model regresi II ditemui gejala menurunnya nilai adj.R . Nilai adj.R

awal .520 menurun menjadi adj.R2 = -.011.

Sekali lagi dilakukan trimming untuk mendapatkan perbaikan pada nilai

adj.R2. Trimming kedua dilakukan pada data yang memiliki nilai residu tinngi.

Data yang memiliki nilai residu ekstrim dibuang (trimming) dan selanjumya
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dilakukan regresi lagi. Hasil analisis regresi setelah dilakukan trimming terhadap
24 data yang memiliki residu ekstrim adalah sebagai berikut.

TABEL 4.12

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda pada Model Regresi I

Variabel

Konstanta

ATDTA (Total Debt to Total Assets)

ATAT (Total Assets Turnover)

AROI (Return onInvestment)

ACR (Current Ratio)

R-.422 adj.R^.143 Fhitung - 5.034

P = 001 Stat DW-1.824

Koefisi^ Regresi

Terstandarisasi (Beta)

.148

.361

.043

-.134

-.362

.001

.001

.648

.171

.001

Sumber: lampiran 5
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Haril Analisis Regresi Linier Berganda pada Model Regresi II
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Variabel Koefisien Regresi

Terstandarisasi (Beta)

P

Konstanta .117 .001

ATDTA (Total Debt to TotalAssets) -.238 .025

ATAT (Total Assets Turnover) -.040 .671

AROI (Returnon Investment) -.260 .008

ACR (Current Ratio) -.333 .002

R=.422 adj.R2=.161 ? hitting = 5.645

p = .000 Stat DW= 1.726

Sumber: lampiran 5

Hasil proses trimming dihentikan pada trimming kedua ini, mengingat

trimming selanjutaya tidak lagi memberikan perbaikan terhadap model, karena

trimming selanjutaya tidak dapat memberikan perbaikan pada nilai adj.R2.

Pengujian selanjutaya terhadap hipotesis akan dilakukan dengan

mengunakan hasil analisis regresi trimming kedua.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS

diatas, maka persamaan regresi linier berganda yang menyatakan penganih dari

TDTA, TAT, ROI, dan CR terhadap EAT dapat ditulis sebagai berikut.

AEAT = 0,148 - 0^61 TDTA - 0,043 TAT - 0,134 ROI - 0,362 CR + e
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Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di interprestasikan

sebagai berikut.

a. TotalDebt to Total Asset (TDTA) mempunyai pengaruh negatif terhadap

Earning After Tax (EAT) sebesar -0,361. Setiap peningkatan TDTA

sebesar 1% akan mengurangi EAT sebesar -0,361%.

b. Total Assets Turnover (TAT) mempunyai pengaruh negatif terhadap

EAT sebesar -0,043. Artinya setiap kenaikan TAT sebesar 1% akan

mengurangi EAT sebesar- 0,043%.

c. Return on Investment (ROI) berpengaruh negatif terhadap EarningAfter

Tax sebesar -0,134. Setiap kenaikan ROI sebesar 1% akan mengurangi

EAT sebesar-0,134%.

d. Current Ratio (CR) berpengaiuh negatif terhadap EAT sebesar -0,362.

Sstiap kenaikan CR sebesar 1%akan mengurangi EAT sebesar-0,362%.

Persamaan regresi linierberganda yang menyatakan pengaruh dari TDTA,

TAT, ROI, dan CR terhadap OP dapat ditulis sebagai berikut:

AOP = 0,117 - 0,238 TDTA - 0,040 TAT - 0,260 ROI - 0,333CR + e

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di interprestasikan

sebagai berikut.

a. Total Debt to Total Asset (1DTA)mempunyai pengaruh negatif terhadap

Operating Profit (OP) sebesar -0,238. Setiap peningkatan TDTA sebesar

1% akan mengurangi OP sebesar -0,238%.
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b. Total Assets Turnover (TAT) mempunyai penganih negatif terhadap OP

sebesar -0,040. Setiap kenaikan TAT sebesar 1% akan mengurangi OP

sebesar -0,040%.

c. Return on investment (ROI) berpengaruh negatif terhadap Operating

Profit (OP) sebesar -0,260. Setiap kenaikan ROI sebesar 1% akan

mengurangi OP sebesar -0,260%.

d. Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap OP sebesar -0,333.

Setiap kenaikan CR sebesar 1% akan mengorangi OP sebesar -0,333%.

4.3.1 Uji Fbitung dan Adj.R2 (uji simultan)

4.3.1.1 Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji F pada Model Regresi I

Untuk keperluan analisis signifikan model regresi pertama yang diajukan

akan disajikan tabel berikut:

TABEL 4.14

Ikhtisar Uji F hitung

F hitung P Kesimpulan

5.034 .001 Terdapat pengaruh signifikan antara semua variabel

independen dengan variabel dependen secara bersama-

sama

Sumber: lampiran 5
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TABEL 4.15

Ikhtisar uji Adj. R square

N Adjusted RSquare (Adj.R2))

98 .143

Sumber: lampiran 5

Dengan menggunakan uji ANOVA atau uji F test, F hitung sebesar 5,034

dengan tingkat probabilitas (signifikansi) 0,001. Probabilitas tersebut jauh

dibawah 5% sehingga Hal diterima dan H0, ditolak. Kesimpulannya adalah model

regresi pertama dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh rasio keuangan

terhadap kinerja perusahaan atau dengan kato lain bahwa perubahan rasio TDTA,

TAT, ROI, dan CR secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan EAT.

Dari tabel 4.12 diatas ditinjau dari besamya Adj.R2, menunjukkan bahwa

perubahan EAT mampu dijelaskan sebesar 14,3% oleh pengaruh rasio keuanggan

TDTA, TAT, ROI, dan CR yang digunakan dalam penelitian ini. Keadaan ini

mengindikasikan bahwa faktor-faktor diluar keempat variabel tersebut mampu

menjelaskan variabe! EAT sebesar 85,7%.

Kesimpulan

Variabel ATDTA, ATAT, AROI, dan

ACR mempengaruhi AEAT sebesar

14,3%
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4.3.1.2 Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji Fpada Model Regresi II

Berikut ini disajikan tabel ringkasan uji F dan uji Adj.R square untuk

melihat signifikansi model:

TABEL 4.16

Ikhtisar Uji F hitung

F hitung Kesimpulan

5.645 .000 Terdapat pengaruh signifikan antara semua variabel

independent dengan variabel dependen secara bersama-

sama

Sumber: lampiran 5

TABEL 4.17

Ikhtisar Uji Adj. R square

N Adjusted RSquare (Adj.R ')

98 .161

Sumber lampiran 5

Dengan menggunakan F test pada model regresi kedua, F hitung sebesar

5,645 dengan tingkat probabilitas (signifikansi) 0,000. Probabilitas tersebut

dibawah 5% sehingga Hai diterima dan H0, ditolak. Sehingga dapat ditarik

kesimpulan model regresi kedua dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh

rasio keuangan terhadap kinerja perusaliaan atau dengan kata lain bahwa

Kesimpulan

Variabel ATDTA, ATAT, AROI, dan

ACR mempengaruhi AOP sebesar

16,1%
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perubahan rasio TDTA, TAT, ROI, dan CR secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pembahan OP.

Dari tabel 4.14 diatas ditinjau dari besamya Adj.R2. menunjukkan bahwa

perubahan EAT mampu dijelaskan sebesar 16,1% oleh pengaruh rasio keuanggan

TDTA, TAT, ROI, dan CR yang digunakan dalam penelitian ini. Keadaan ini

mengindikasikan bahwa faktor-faktor diluar kelima variabel tersebut mampu
menjelaskan variabel EAT sebesar 83,9%.

4.3.2 Uji T (uji parsial)

Uji t mememfokuskan evaluasi pada pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara individual (parsial). Pada penelitian ini uji t

digunakan untuk menguji hipotesis kedua sampai dengan hipotesis kelima. Uji t
dilakukan pada kedua model regresi.
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4.3.2.1 Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji T pada Model Regresi I

Berikut ini disajikan ringkasan hasil uji t pada model regresi pertama dengan

variabel dependen EAT:

TABEL 4.18

Hasil Perhitungan Uji t untuk Model Regresi I dengan Variabel Dependen

Earning After Tax

Variabel Koefisien

Regresi

terstandaris&si

T hitung Probabilitas Prediksi Kesimpulan

Konstanta .148 3.448 .001

ATDTA -.361 -3.432 .001 Negalif Probabilitas < 0 05, maka Ha2

~'043 "-.458"""' "7648"

diterima

ATAT Positif Probabilitas > 0,05. maka Ha3

ditolak

AROI -.134 -1.379 .171 Posilif Probabilitas > 0,05, maka Ha4

ditolaka

ACR -.362 -3.347 .001 Positif Probabilitas < 0,05, pengaruh

negatif, maka Has ditolak

Sumber: lampiran 5

Interprestasi hasil uji t untuk uji hipotesis pada penelitian ini dapat

dijabarkan sebagai berikut.

1. H2 : Total Debt to Total Assets Ratio (TDTA) berpengaruh Negatif

Terhadap Peubahan Kinerja (EAT) Pada Perusahaan di Industri

Manufaktur yang Terdaftar di BEJ.
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Hasil uji hipotesis pada model regresi pertama menunjukkan bahwa H2 diterima.

Total Debt to Total Assets berpengaruh negatif terhadap Earning After Tax pada

level a = 0,1%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori yang menyatakan

Total Debt to Total Assets (TDTA) memberikan pengaruh negatif terhadap

Earning After Tax dapat digeneralisasikan untuk perusahan manufaktur di

Indonesia khususnya perusaliaan manufaktur yang menjadi sampel dalam

penelitian ini; Hal ini disebabkan tingkat kesalahan prediksinya sebesar 0,1%

lebih kecil dari taraf signifikansi pada level 5%. Arah hubunagan yang terbalik

antara TDTA dengan pembahan EAT menjelaskan TDTA yang semakin besar

akan dapat megurangi EAT karena semakin besar modal perusaliaan didanai dari

hutang maka perusahaan akan menanggung biaya bunga atas hutang. Laba yang

didapat perusaliaan akan berkurang karena perusahaan harus membayar biaya

bunga atas hutang. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian

Meriewaty dan Setyani (2005).

2. H3: TotalAssets Turnover (TAT) berpengaruh Positif Terhadap Peubahan

Kinerja PadaPerusahaan di Industri Manufaktur yangTerdaftar di BEJ.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H3 ditolak. Total Assets Turnover

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap EAT. Hasil penelitian ini TAT

hanya menunjukkan pengaruh antara total aktiva yang digunakan dengan

penjualan bersih yang dihasilkan dan tidak memberikan gambaian tentang laba

yang diperoleh. Pembahan perputaran aktiva menjadi tinggi tidak menjamin

perusahaaan akan berpeluang untuk menghasilkan perubahan laba yang tinggi

pula. Perputaran aktiva (TAT) tinggi mungkm disebabkan oleh aktiva perusahaan
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yang sudah tua dan sudah habis disusut, jadi TAT tinggi disebabkan oleh keadaan

perusahaan. Arah hubungan negatif antara TAT dan kinerja (EAT) tidak sesuai

dengan harapan peneliti. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian

Zainudin dan Hartono (1999) tetapi bertentangan dengan hasil penelitian
Meriewaty dan Setyani (2005).

3. H4 :Return on Investment (ROI) berpengaruh Positif Terhadap Peubahan

Kinerja Pada Perusahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEJ.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H4 ditolak. Return on Investment

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Earning After Tax. Teori yang

menjelaskan bahwa pengukuran ROI menunjukkan manajer tidak akan menerima

investasi yang menurunkan ROI tahun ini jika dibandingkan ROI tahun lalu,

sehingga hal tersebut dapat memacu kinerja agar mendapatkan ROI yang lebih

baik atau paling tidak sama dengan ROI tahun lalu; Teori tersebut tidak dapat

digeneralisasikan untuk perusahan manufaktur di Indonesia khususnya perusahaan

manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Teori tersebut tidak dapat

berjalan bisa disebabkan oleh kondisi perekonomian Indonesia yang sulit.

Perusahaan terpaksa beroprasi meskipun tingkat ROI tahun ini lebih rendah dari

tahun sebelumnya (ROI negatif). Kinerja perusahaan (EAT) meningkat tetapi

perolehan ROI tahun ini menurun jika dibandingkan tahun lalu. Hasil penelitian

ini konsisten dengan hasil penelitian Zainudin dan Hartono (1999) tetapi

bertentangan dengan hasil penelitian Meriewaty dan Setyani (2005).

4. H5 : Current Ratio (CR) berpengaruh Positif Terhadap Peubahan Kinerja

PadaPerusahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEJ.
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Dan hasil uji hipotesis menunjukkan banwa H5 ditolak Current Ratio

berpengamh negatif signifikan terhadap Earning After Tax. Tecri tentang

peningkatan laba seiring peningkatan modal kerja (aktiva lancar dan hutang

lancar) ternya.a berpengaruh sebaliknya untuk penisahaan manufaktur yang

terdaftar da BEJ terutama yang menjadi sampel penelitian ini karena CR

berpengaruh negatif terhadap EAT pada tingkat kesalalahan prediksi 0,001 jauh

dibawah level signifiknsi yang ditetapkan, yaitu sebesar 0,05. Teori tersebut tidak

dapat digeneralisasikan bisa disebabkan oleh kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan solvabilitas kas (aktiva lancar) tidak dapat menggambarkan

kemampuan penisahaan untuk menghasilkan laba dari modal kerjanya.

Perusahaan bisa memiliki kebijakan untuk menimda beberapa pembelian dan

menggunakan kas yang tersedia (atau menjual sekuritas) untuk membayar

beberapa kreditor. Oleh karena itu akan terlihat peningkatan rasio lancar untuk

sementara waktu yang berakibat mengurangi laba karena aktiva lancar tidak

digunakan untukoperasi perusahaan guna mendapatkan laba. Hasil penelitian ini

bertentangan dengan hasil penelitian Meriewaty dan Setyani (2005).
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4.3.2.2 Uji Hipotesis dengan Menggunakan UjiT pada Model Regresi II

TABEL 4.19

Hasil Perhitungan Uji t untuk Model Regresi II dengan Variabel Dependen

Operating Profit

Variabel Koefisien

Regresi

terstandaris&si

T hitung Probabilitas Prediksi Kesimpulan

Konstanta .117 3.507 .001

TDTA -.238 -2.285 .025 Negatif Probabilitas > 0,05, maka He2

diterima

TAT -.040 -.426 .671 Positif Probabilitas > 0.05, maka Ha3

ditolak

ROI -.260 -2.694 .008 Positif Probabilitas < 0.05, pengaruh

"-T333"

negatif, maka Ha4 ditolak

CR -3.111 .002 Positif Probabilitas < 0,05, pengaruh

negatif, maka Ha5 ditolak

Sumber: lampiran 5

Interprestasi hasil uji t untuk uji hipotesis pada penelitian ini dapat

dijabarkan sebagai berikut.

!. H2 : Total Debt to Total Assets Ratio (TDTA) berpengaruh Negatif

Terhadap Peubahan Kinerja Pada Perusahaan di Industri Manufaktur yang

Terdaftar di BEJ.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H2 diterima. Total Debt to Total Assets

berpengaruh negatif terhadap Operating Profit pada level a = 2,5%. Dari hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa teori yang menyatakan Total Debt to Total
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Assets (TDTA) memberikan pengaruh terhadap Operating Profit (kinerja) dapat

digeneralisasikan untuk perusahan manufaktur di Indonesia khususnya perusahaan

manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini karena tingkat kesalahan

prediksinya sebesar 2,5% lebih kecil dari taraf signifikansi pada level 5%. Arah

hubunagan yang terbalik antara TDTA dengan pembahan OP menjelaskan TDTA

yang semakin kecil akan dapat meningkatkan OP karena semakin kecil resiko

keuangan perusahaan maka akan semakin meningkat kinerja perusahaan untuk

memperoleh laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian

Meriewaty dan Setyani (2005).

2. Hi: 'Total Assets Turnover (TAT) berpenganth Positif Terhadap Peubahan

Kinerja Pada Penisahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEJ.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Hi ditolak. Total Assets Turnover

berpengaruh negatif terhadap Operating Profit pada level a = 67,1 %. Pengaruh

negatif TAT terhadap OP akan menunjukkan arah pergerakan yang berlawanan

antara TAT dengan OP pada tingkat yang tidak signifikan. Teori yang

menyatakan bahwa rasio TAT menunjukkan efisiensi relatif dari total aktiva untuK

memnggkatkan penjualan tidak dapat digeneraiisasi ke perusahaan sampel pada

penelitian ini karena tingkat kesalahan prediksinya sebesar 67.1% lebih besar dari

taraf signifikansi pada level 5%. Teori tersebut memberi kesimpulan bahwa

peningkatan penjualan dengan menggunakan aktiva dapat memberi kontribusi

pada kenaikan laba yang diperoleh penisahaan. Teori tersebut tidak dapat

digeneralisir bisa disebabkan perusahaan banyak menerima penjualan kredit.
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Sehingga meskipun terjadi peningkatan penjualan tahun ini namun justru dapat

menurunkan laba operasi pemsahan satu tahim yang akan datang karena besamya

investasi dalam aktiva yang macet pada tahun ini. Arah hubungan negatif antara

TAT dan kinerja (OP) tidak sesuai dengan harapan peneiiti. Hasil penelitian ini

konsisten dengan hasil penelitian Zainudin dan Hartono (1999) tetapi

bertentangan dengan hasil penelitian Meriewaty dan Setyani (2005).

3. H,: Return on Investment (ROI) berpengaruh Positif Terhadap Peubahan

Kinerja Pada Perusahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEJ.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa R, ditolak. Return on Investment

berpengaruh negatif signifikan terhadap Operating Profit pada level a = 0,8 %.

Teori yang menyatakan bahwa ROI mengukur efektivitas keseluruhan dalam

meningkatkan keuntungan (OP) dengan aktiva tersedia, teori tersebut tidak dapat

digeneralisir dalam perusahaan manufaktur terutama yang menjadi sampel dalam

penelitian ini karena kenyataan dilapangan menunjukkan keuntungan menurun

jika ROI meningkat. Teori tersebut menjelaskan kinerja perusahan meningkat

karena perusahaan dapat menggunakan modai tertanam secara efektif untuk

meningkatkan laba. Penyebab teori tersebut tidak digeneralisir bisa disebabkan

oleh kenaikan keuntungan disertai penggunaan aktiva yang lebih besar dari

sebelumnya. Hal ini menunjukkan setiap rupiah keuntungan yang dihasilkan

dipergunakan untuk mengembalikan aktiva yang telah dikorbankan. Keuntungan

yang dihasilkan tidak tersedia untuk laba perusahaan. Arah hubungan negatif

antara ROI dan kinerja (OP) tidak sesuai dengan haraoan peneiiti. Hasil penelitian

ini bertentangan dengan hasil penelitian Meriewaty dan Setyani (2005).
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4. H5: Current Ratio (CR) berpengamh Positif Terhadap Peubahan Kinerja
Pada Penisahaan di Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEJ.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H5 ditolak. Current Ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap Operating Profit pada level a=0,2%. Aktiva lancar

dan utang lancar merupakan modal kerja. Teori yang menyatakan bahwa besamya
aktiva lancar dibandingkan dengan hutang l,ncar menunjukkan kondisi
perusahaan likuid, yang artinya kemungkinan terjadi peningkatan laba (OP) tidak
dapat digeneralisasikan pada perusahaan manufaktur khususnya perusahaan
sampel dalam penelitian ini karena yang terjadi dilapangan justru sebaliknya.
Teori tersebut tidak dapat digeneralisir bisa disebabkan o^ kemungkinan adanya
perubahan nilai aktiva lancar; jika nilai persediaan semakin turun (deflasi) maka

aktiva lancar yang besar (ditunjukkan dari persediaan) tidak menjamin liquiditas
penisahaan. Kenaikan nilai CR akan dapat menumkan laba perusahaan, karena

penisahaan harus menanggung menurunya nilai persediaan. Arah hubungan

negatif antara CR dan kinerja (OP) tidak sesuai dengan harapan peneiiti. Hasil

penelitian ini konsisten hasil penelitian Meriewaty dan Setyani (2005).

4.4 Analisis Komprehensif

1. Total Debt to Total Assets (TDTA) berpengaruh negatif signifikan terhadap

perubahan kinerja (EAT dan OP) pada penisahaan di industri manufaktur

yang terdaftar di BEJ. Arah hubungan negatif antara TDTA dengan EAT

dan OP kosisten dengan teori dan sesuai dengan harapan peneiiti. Hasil

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Meriewaty dan Setyani
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(2005). Arah hubunagan yang negatif antara ATDTA dengan perubahan

Operating Prifit (OP) menjelaskan pembahan TDTA yang semakin kecil

akan dapat meningkatkan OP. Semakin keci! resiko keuangan perusahaan

maka akan semakin meningkat kinerja perusahaan untuk memperoleh laba.

Selain itu penelitian ini menunjukkan TDTA berpengaruh negatif terhadap
kinerja (EAT). Arah hubunagan yang terbalik antara TDTA dengan

pembahan EAT menjelaskan TDTA yang semakin besar akan dapat

megurangi EAT, karena semakin besar modal penisahaan didanai dari

hutang maka penisahaan akan menanggung biaya bunga atas hutang. Laba

yang didapat perusahaan akan berkurang karena perushaan harus membayar
biaya bunga.

?. Total Assets Turnover (TAT) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

pembahan kinerja (EAT dan OP) pada perusahaan di industri manufaktur

yang terdaftar di BEJ. Arah hubungan negatif antara TAT dan kinerja tidak

sesuai dengan harapan peneiiti. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil

penelitian Zainudin dan Hartono (1999) tetapi bertentangan dengan hasil

penelitian Meriewaty dan Setyani (2005). Dari hasil penelitian ini TAT

hanya menunjukkan pengaruh antara total aktiva dengan penjualan yang

dihasilkan dan tidak memberikan gambaran tentang laba yang diperoleh.

Pembahan perputaran aktiva menjadi tingg; tidak menjamin perusahaaan

akan berpeluang untuk menghasilkan pembahan laba yang tinggi pula.

Perputaran aktiva (TAT) tinggi mungkin disebabkan oleh aktiva perusahaan

yang sudah tua dan sudah habis disusut, jadi TAT tinggi disebabkan oleh
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keadaan penisahaan. Penelitian ini juga menunjukkan mungkin pemsahaan

banyak menerima penjualan kredit. Sehingga meskipun terjadi peningkatan

penjualan tahun ini namun justm dapat menumnkan laba operasi pemsahan

satu tahun yang akan datang karena besamya mvestasi aktiva yang macet

pada tahun ini.

3. Return on Investment (ROI) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

pembahan kinerja (EAT) namun berpengaruh negatif signifikan terhadap

pembahan kinerja (OP) pada pemsahaan di industri manufaktur yang

terdafta- di BEJ. Arah hubungan negatif antara ROI dan kinerja (EAT dan

OP) tidak sesuai dengan harapan peneiiti. Hasil penelitian ini bertentangan

dengan hasil penelitian Meriewaty dan Setyani (2005) dan hasil penelitian

Zainudin dan Hartono (1999). Teori yang menjelaskan bahwa ROI

mendorong manajer untuk meningkatkan kinerja pemsahaan dari tahun

sebelumnya atau paling tidak sama dengan hasil yang diperoleh ditahun

sebelumnya; Teori tersebut tidak dapat digeneralisir untuk pemsahan

manufaktur di Indonesia khususnya pemsahaan manufaktur yang menjadi

sampel dalam penelitian ini. Menunit teori, pengukuran menggunakan ROI

menunjukkan manajer tidak akan menerima investasi yangmenumnkan ROI

tahun ini jika dibandingkan ROI tahun lain. Teori tersebut tidak dapat

digeneralisir bisa disebabkan oleh kondisi perekonomian Indonesia yang

sulit. Pemsahaan terpaksa beroprasi meskipun tingkat ROI tahun ini lebih

rendah dari tahun sebelumnya. Kinerja pemsahaan (EAT) bertambah tetapi

perolehan ROI tahun ini menumn jika dibandingkan tahun lalu (ROI
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negatif). Penelitian ini juga menemukan bahwa ROI tidak dapat menjelaskan

efektivitas keseluruhan dalam meningkatkan laba operasi (OP) dengan

aktiva tersedia bisa disebabkan oleh kenaikan keuntungan disertai

penggunaan aktiva yang lebih besar dari sebelumnya. Hal ini menunjukkan

setiap nipiah keuntungan yang dihasilkan dipergunakan untuk

mengembalikan aktiva yang telah dikorbankan. Keuntungan yang dihasilkan

tidak tersediauntuk laba perusahaan.

4. Current Ratio (CR) berpengamli negatif signifikan terhadap pembahan

kinerja (EAT dan OP) pada pemsahaan di industri manufaktur yang terdaftar

di BEJ. Aktiva lancar dan utang lancar mempakan modal kerja.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar, yaitu ditunjukkan dari

nilai persediaan semakin turun (deflasi) karena bertambahnya umur maka

aktiva lancar yang besar (ditunjukkan dari persediaan) tidak menjamin

liquiditas pemsahaan. Kenaikan nilai CR akan dapat menurukan laba

perusahaan karena pemsahaan hams menanggung menurunya nilai

persediaan. Penelitian ini juga menunjukkan pengaruh negatif signifikan

antara CR terhadap kinerja (EAT) pada pemsahaan di industri manufaktur

yang terdaftar di BEJ. Curren Ratio (CR) memmjukkan kemampuan

pemsahaan untuk mempertahankan solvabilitas kas (aktiva lancar) guna

menutupi kewajiban lancar. CR tidak dapat menggambarkan kemampuan

pemsahaan untuk menghasilkan laba dari modal keijanya. Pemsahaan bisa

memiliki kebijakan untuk menunda beberapa pembelian dan menggunakan



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa rasio TDTA, TAT, ROI, dan

CR secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan kinerja (EAT

dan OP) pada pemsahaan di industri manufaktufyang terdaftar di BEJ.

2. Secara parsial penelitian ini membuktikan bahwa rasio Total Debt to Total

Assets (TDTA) dan Current Ratio (CR) beipengaruh negatif signifikan

terhadap perubahan kinerja (EAT dan OP) pada pemsahaan di industri

manufaktuf yang terdaftar di BBJ.

3. Secara parsial penelitian ini membuktikan bahwa Return on Investment

(ROI) berpengaruh negatif signifikan terhadap pembahan kinerja (OP)

pada pemsahaan di industri manufaktuf yang terdaftar di BEJ.

4. Secara parsial penelitian ini membuktikan bahwa Total Assets Turnover

(TAT) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembahan kinerja

(EAT dan OP) pada pemsahaan di industri manufaktur yang terdaftar di

BEJ.

66
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5.2 Keterbatasan dan Saran

5.2.1 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan:

1. Sampel dalam penelitian ini tidak diseleksi secara random dan hanya

pemsahaan manufaktur, sehingga generalisasi temuan penelitian ini cukup

lemah.

2. Hubungan antara perubahan kinerja dengan rasio keuangan yang diteliti

mungkin dipengamhi juga oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan oleh

model.

3. Pembahan kinerja sangat dipengamhi oleh banyak faktor termasuk kondisi

ekonomi. Hal ini akan mempunyai implikasi bahwa informasi yang

tercantum dalam rasio keuangan yang digunakan dalam penelitin ini

kurang memprediksi pembahan kinerja untuk jangka waktu yang lama.

Terutama di negara yang kondisi ekonominya belum mapan seperti

Indonesia oleh karena itu penelitian ini dibatasi hanya untuk melihat

pembahan kinerja pada satu tahun kedepan.

5.2.2 Saran

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dipertimbangkan keterbatasan yang

ada dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang akan dikemukakan antara lain:

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian pada sektor

industri selain industri manufaktur, untuk melihat apakah juga ditemui

pengaruh yang sama pada sektor industri lain.
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2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya rasio yang digunakan sebagai alat

analisis ditambah dengan rasio lain, yang mungkin berpengaruh terhadap

pembahan kinerja. Meskipun terdapat banyak rasio yang dapat digunakan,

bukanlah ide yang baik untuk menggunakan semua rasio tersebut. Seleksi

merupakan satu hal yangpenting.

5.3 Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian akan memberikan input bagi para pemakai laporan

keuangan khususnya mengenai pengamh rasio keuangan terhadap

pembahan kinerja perusahaan. Berdasarkan penelitian rasio Total Debt to

Total Ass2ts (TDTA), Current Ratio (CR) dan Return on Investment (ROI)

berpengamli negatif signifikan. Bagi kreditor Informasi tersebut dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan pemberian kredit. Bagi menejer

informasi tersebut memberikan informasi bahwa manajemen tidak dapat

menggunakan hutang secaraefektifyangberakibat padapenurunan laba.

2. Penelitian ini menguatkan bukti mengenai aspek fundamental yang

berkaitan dengan kegunaan rasio laporan keuangan untuk menilai kinerja

pemsahaan. Rasio keuangan tidak selalu dapat menjelaskan kinerja

pemsahaan, hal ini ditunjukkan oleh Total Assets Turnover (TAT)

berpengaruh negatiftidak signifikan, karena di luar rasio keuangn terdapat

kebijakan ekonomi yang dapat mempengaruhi interprestasi rasio keuangan

terhadap kinerja
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N

M'jan

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Errorof Skewness

Kurtosis

Sid. Errorof Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Valid

Missing

N

Mean

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error ofSkewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Rango

Minimum

Maximum

Valid

Missing

Statistics

EAT Earning
After Tax

TDTA TotaJ
Debt To Total

Assets t-1

87

TAT Total
Assets

Turnover t-1
135 135 135

0 0 0

.333239 .015987 7.300380
.045348 -.062178 .037375

2.0319278 8911795 83.2445102
4.1287308 .7942009 6929.648472

9.566 10.226 11.617

.209 .209 .209

101.738 113.551 134.967

.414 .414 .414

23.0184 10.7444 968.0261

-.8340 -.8766 -.7331

22.1844 9.8678 967.2931

Statistics

ROI Return On
Investment 1-1

135

0

.576885

-.072887

4.4138308

19.4819024

7.850

.209

63.174

.414

40.3082

-.8866

39.4216

CR Current
Ratio i-1

135

0

.075772

.029452

.3739933

.1398710

1.773

.209

8.103

414

3.0407

-.7954

2.2453



Descriptive Statistics

EAT Earning After Tax

TDTA Total Debt To
Total Assets t-1

TAT Total Assets
Turnover t-1

ROI Return On
Investment t-1

CR Current Ratio t-1

Mean Std. Deviation

.333239

.015987

7.300380

.576885

.075772

2.0319278

.8911795

83.2445102

4.4138308

.3739933

Variables Entered/Removedb

Model
Variables
Entered

CR

Current
Ratio t-1,
TAT Total
Assets

Turnover

t-1, TDTA
Total Debt
To Total

Assets t-1,
ROI

Return On
Investment
t-1

Variables

Removed Method

Enter

a. All requested variables entered.

b Dependent Variable. EAT Earning After Tax

ModelSummnryb

N

135

135

135

135

135

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1
TDTA Total Debt To Total Assets t-1, ROI Return On Investment t-1

b. Dependent Variable: EAT Earning After Tax

ANOVAb

Model

"1 Regression

Residual

Total

Sum of Squares

2.399

550.851

553.250

df Mean Square Sig.
4

130

134

.600

4.237

.142

^ St°x (,C,Ttan°' C,R Current Ra6° M' TAT To,aJ A*5** Tum°ver t-1, TDTA TotalDebt ToTotal Assets t-1, ROI Return On Investment t-1
b. Dependent Variable: EAT Earning After Tax

.966°

88
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Coeillcients"

Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients

Beta t
Model B Std. Error Sig.
1 (Constant) .364 .182 1.998 .048

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 -.016 .202 -.007 -.078 .938

TAT Total Assets
Turnover t-1 .000 .002 -.015 -.170 .865

ROI Return On

Investment t-1 -.015 .043 -.033 -.359 .720

CR Current Ratio t-1 -.247 .510 -.045 -.485 .629



Coefficients'

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 .977 1.024

TAT Total Assets
Turnover t-1 1.000 1.000

ROI Return On
Investment t-1 .890 1.124

CR Current Ratio t-1 .871 1.148
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Model

1

Variables Entered/Removed1'

Variables
Entered

Variables
Removed Method

CR

Current

Ratio t-1,
TAT Total
Assets

Turnover
t-1, TDTA
Total Debt
To Total
Assets t-1,
ROI

Return On
Investment
t-1

Enter

a. All requested variables entered.
b- Dependent Variable: |e| (Error Term)

Model Summary

Model

1 .056"

R Square

!obT

Adjusted R
Square

-.028

Std. Error of

the Estimate

1.94062

^H-DTA 'To0," Deb, tVmT *™° W' TAT Total Asse* ^erl, -DTA Total Debt To Total Assets t-1, ROI Return On Investment :-l

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of Squares

1.526

489.580

491.107

ANOVAb

df

4

130

Mean Square

3.766

b. Dependent Variable: |e| (Error Term)

Coefficients"

Unstandardized
Coefficients

Model
B Std. Error

1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1

TAT Total Assets
Turnover t-1

ROI Return On
Investment t-1

CR Current Ratio t-1

a- Dependent Variable: |e| (Error Term)

.686

-.031

-.001

-.017

-.071

.172

.190

.002

.040

.480

Standardized
Coefficients

Beta

-.015

-.031

-.039

-.014

91

Sig.

.101 .982"

t

3.997

-.164

-.355

Sig.

.000

.870

.723

-418 .677

-148 .883



N

Mean

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

N

Mean

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error ofSkewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

Valid

Missing

Valid

Missing

Statistics

OP Laba
Operasi

TDTA Total
Debt To TotaJ

Assets t-1

TAT TotaJ

Assets

Turnover t-1

135 135 135

0 0 0

.434768 .015987 7.300380

.073749 -.062178 .037375

2.3186841 .89J1795 83.2445102

5.3762959 .7942009 6929.648472

9.648 10.226 11.617

.209 .209 .209

103.377 113.551 134.967

.414 .414 .414

26.4299 10.7444 968.0261

-.9497 -.8766 -.7331

25.4803 9.8678 967.2931

Statistics

ROI Return On
Investment t-1

CR Current

Ratio t-1

135 135

0 0

.576885 .075772

-.072887 .029452

4.4138308 .3739933

19.4819024 .1398710

7.850 1.773

.209 .209

63.174 8.103

.414 .414

40.3082 3.0407

-.8866 -.7954

39.4216 2.2453
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

OP Laba Operasi .434768 2.3186841 135

TDTA Total Debt
To TotaJ Assets 1-'. .015987 .8911795 135

TAT TotaJ Assets
Turnover t-1 7.300380 83.2445102 135

ROI Return On
Investment t-1 .576885 4.4138308 135

CR Current Ratio t-1 .075772 .3739933 135

Variables Entered/Removed1

Variables
Model Entered

Variables
Removed Method

1 CR

Current
Ratio t-1.
TAT Total
Assets

Turnover

t-1, TDTA
Total Debt Enter

To Total
Assets t-1.
ROI

Return On

Investment
t-!

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: OP Laba Operasi

Model Summary1*

Model

1 .731"

R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate Durbin-Watscn

.534 .520 1.6062548

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1
TDTA Total Debt To Total Assets t-1, ROI Return On Investment t-1

b. Dependent Variable: OP Laba Operasi

ANOVAb

1.785

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum ofSquares df Mean Square Sig.
385.017

335.407

720.424

4

130

134

96.254

2.580

37.30:

a Predictors: (Coartant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1, TDTA Total
Debt To Total Assets t-1, ROI Return On Investment t-1

b. Dependent Variable: OP Laba Operasi

.000"
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Coefficients"

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant)

TDTA TotaJ Debt
To Total Assets t-1

.137

.063

.142

.158 .024

.967

399

.335

.691

TAT Total Assets
Turnover t-1 .000 .002 -.005 -.087 .931

ROI Return On
Investment t-1 .327 .033 .622 9.808 .000

-

CR Current Ratio t-1 1.437 .398 .232 3.615 .000



Coefficients"

Collinearity Statistics

Model

1 (Constant)

TDTA Total Debt

To Total Assets t-1

TAT Total Assets
Turnover t-1

ROI Return On
Investment t-1

CR Current Ratio t-1

Tolerance

.977

1.000

.890

.871

a. Dependent Variable: OP Laba Operasi

VIF

1.024

1.000

1.124

1.148
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Variables Entered/Removed'1

Variables Variables
Model Entered Re.mo"ed Method

1 CR

Current

Ratio t-1,
TAT Total

Assets

Turnover

t-1, TDTA
Total Debt Enter

To Total

Assets t-1,
ROI

Return On

Investment

t-1

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: |el (Error Term)

Model

1

Model Summary

K Square

.825° .681

Adjusted R
Square

.671

Std. Error of

the Estimate

.75953

a- Predictors: (Constai.t), CR Current Ratio t-1,TAT Total AssetsTurnover
t-1, TDTA Total DebtTo Total Assets t-1. ROI Return On Investment t-1

ANOVA''

96

Mode Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression

Residual

Total

159.842

74.996

234.837

4

130

134

39.960

.377

69.269

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Tiirr.over t-1,TDTA Total
Debt To Total Assets t-1, ROI Return On Investment t-1

b. Dependent Variable: |e| (Error Term)

Model

1 (Constant)

TDTA Total Debt

To Total Assets t-1

TAT TotaJ Assets

Turnover t-1

ROI Return On
Investment t-1

CR Current Ratio t-i

Coefficients*

Unstandardized

Coefficients

B

.716

-.029

-.001

.241

.178

Std. Error

.067

.074

.001

.016

.188

a Dependent Variable: |c| (Error Term)

Standardized

Coefficients

Beta

10.652

-.019 -.383

-.041 -.820

.805 15 316

.050 948

.000"

Sig.

000

.702

.414

.000

.345
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Statistics

OP Laba

Operasi
EAT Earning

After Tax

TDTA ToiaJ

Debt To Total

Assets t-1

TAT Total

Assets

Turnover t-1
N Valid 124 124 124 124

Missing 0 0 0 0
Mean

Std. Error of Mean

.242327

.0694493

.361871

.1898890

-.056562

.0232073

7.941392

7.8000617
Median

Mode

Std. Deviation

.074899

-.9497

.7733546

.038967

-.8340s

2.1145145

-.072438

-.8766"

.2584259

.037460

-.7331"

86.8578114
Variance .5980773 4.471'716 .0667840 7544.279401
Range

Minimum

Maximum

6.1334

-.9497

5.1838

23.0184

-.8340

22.1844

2.1437

-.8766

1.2671

968.0261

-.7331

967.2931
Sum

30.0485 44.8721 -7.0137 984.7326

Statistics

ROI Return On CR Current
Investment I-1 Halio t-1

N Valid 124 124

Missing 0 0

Mean
-.003905 .061665

Sid. Error of Mean .0518988 .0283619
Median -.073065 .048364

Mode -.8866" -.7954"
Sid. Deviation .5779201 3158243

Variance .3339916 .0997450

Range
3.3696 1.77!!

Minimum
-8866 -.7954

Maximum 2.4830 .9756
Sum

—_—...^_
-.4842 7.6465



Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

EAT Earning After Tax
.361871 2.1145145 124

TDTA Total Debt To
Total Assets t-1 -.056562 .2584259 124

TAT Total Assets
Turnover t-1 7.941392 86.8578114 124

ROI Return On
Investment t-1 - 003905 .5779201 124

CR Current Ratio t-1 .061665 .3158243 124

Variables £ntered/Removedb

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 CR
—_.

Current
Ratio t-1.

TAT Total
Assets

Turnover

t-1, ROI Enter
Return On

Investment

t-1, TDTA
Total l);;bt

To Total

Assets l-l"

b. Dependent Variable: EAT Earning After Tax

ModelSummary*'

Model R Square
1

Adjusted R
Square

Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson
.178" .032 -.001 2.1152571

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1
ROI Return On Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets t-1

b. Dependent Variable: EAT Earning After Tax

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum ofSquares

17.511

532.443

549.954

ANOVA1'

df

4

119

123

Mean Square

4.378

4474

1.993

.978

Sig.

.422'

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1 ROI Return On
Investment t-1,TDTA Total DebtTo Total Assets t-1

b. Dependent Variable: EAT Earning After Tax
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Coefficients"

Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .375 .197 1.907 .059

TDTA Total Debl
To Total Assets l-1 .096 .798 .012 .120 .904

TAT Total Assets
Turnover t-1 -.001 .002 -.022 -.245 .807

ROI Return On
Investment l-1 -.629 .338 -.172 -1.862 .065

CR Current Ratio t-1 -.100 .662 -.015 -.152 .880



Coefficients"

CollinearityStatistics
Mode! Tolerance VIF

1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 856 1.169

TAT Total Assets
Turnover t-1 •998 j.002

ROI Return On
Investment t-i .953 1.049

CR Current Ratio t-1 .832 1.202
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Model

1

Variables Entered/Removed1'

Variables
Enterec1

CR

Current

Ratio t-1,
TAT Total

Assets
Turnover

t-1, ROI
Return On

Investment
t-1, TDTA
Total Debt

ToTotal a
Assets t-1

Variables
Removed Method

Enter

a All requested variables entered.

b. Dependent Variable: |e| (Error Term)

Model

1 .155"

Model Summary

R Square

.024

Adjusted R
Square

-.009

Std. Error of

the Estimate

2.00434

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1,TAT Total Assets Turnover
t-1, ROI Return On Investment t-1.TDTA Total Debt To Total Assets t-1

ANOVAh

Sum of Squares df Mean Square

102

Sig.Model

1 Regression

Residual

Total

11.840

478.067

489.907

4

119

123

2.960

4.017

.737 .569"

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1,TAT Total Assets Turnover t-1. ROI Return On
Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets t-1

b. Dependent Variable: |e|(Error Term)

Coefficients"

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

tModel B Std. Error Beta Sig..
1 (Constant) .694 .187 3.720 .000

TDTA Total Debt

To Total Assets t-1
.246 .756 .032 .326 .745

TAT TotaJ Assets

Turnover t-1
-.001 .002 -.037 -.404 .687

ROI Return On

Investment t-1
-.515 .320 -.149 -1.610 .110

CR Current Ratio t-1 .116 .627 .018 .186 .853

a. Dependent Variable: |e| (Error Term)



Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

OP Laba Operasi .242327 .7733546 124

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 -.056562 .2584259 124

TAT Total Assets
Turnover t-1 7.941392 86.8578114 124

ROI Return On

Investment t-1 -.003905 .5779201 124

CR Current Ratio t-1 .061665 .3158243 124

Variables Entered/Removed1I

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 CR

Current

Ratio l-l.

TAT Total

Assets

Turnover

'.-I.R01 Enter

Return On

Investment
t-1, TDTA

TotaJ Debl

To Tolai

Assets I-1

a. All requested variables enlered.

b. Dependent Variable: OP Laba Operasi

Model R

1 .147"

Model Summary1'

R Square

.022

Adjusted R
Square

-.011

Std. Error of

the Estimate

.7777343

Durbin-Watson

1.869

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1.
ROI ReturnOn Investment t-1, TDTA Total DebtTo Total Assets t-1

b. Dependent Variable: OP Laba OpeTasi

ANOVAb

Model Sum ofSquares df Mean Square

103

Sig.
1 Regression

Residual

Total

1.584

71.980

73.564

4

119

123

.396

.605

.655 .625"

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1, ROI Return On
Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets t-1

b. Dependent Variable: OP Laba Operasi
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Coefficients*

Unstandardized Standardized
=

•

Model
Coefficients Coefficients

t
B Std. Error Beta <!to\ constant)

TDTA Total Debt
.254 .072

3.505

olg.

.001

To Total Assetst-1 -.151 .293 -050 -.513 609
TAT Total Assets
Turnover t-1 .000 .001 -.026 -.282 779
ROI Return On
Investment t-1 -.098 .124 -.073 -791 430
CR Current Ratio t-1 -.299 .243 -.122 -1.228 .222



Coefficients*

CollinearityStatistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)

TDTA Total Debt
To TotaJ Assets t-1 .856 1.169

TAT Total Assets
Turnover t-1 .998 1.002

ROI Return On
Investment t-1 .953 1.049

CR Current Ralio t-1 .832 1.202
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Variables Entercd/Removedb

Variables Variables
Mode) Entered Removed Method
1 CR "

Current

Ratio t-1,
TAT Total
Assets

Turnover

'•I. ROI . Enter
Return On

Investment
t-1, TDTA
Total Debt
To Total a
Assets i-1

a- All requested variables entered.

b. Dependent Variable: |e| (Error Term)

Model Summary

x. . . Adjusted R Std. Error of
Model R RSquare Square ihcEstinule
' -W -Oftl .030 .67862
a. Predictors: (Constant). CR Current Ratio l-l, TAT Total Assets TuTrTover

l-l, ROI Return On Investment t-1. TDTA Total Debt To Total Assets l-l

ANOVA1'

Model SumofSguares df Mean Square
Regression 3.579 4

Residual 54.802 119

Total 58.381 123

106

. F Sig.
1 Regression 3.579 4 .895 |~943 "l08°

Residual 54.802 119 .461

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t 1, TAT Total Assets Turnover t->. ROI Return On
Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets t-1

b- Dependent Variable: |e| (Error Term)

Coefficients*

Unstandardized
Coefficients

Standardized

Coefficients

I
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) .683 .063 10.821 .000

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 -.164 .256 -.062 -.641 .523

TAT Total Assets
Turnover t-1 -.001 .001 -.085 -932 .343

ROI Relvrn On
Investment t-1 .125 .108 .105 1.156 .250

CR Current Ratio t-1 .336 .212 .154 1.580 .117



Descriptives

Statistic Std. Error

Cook's Distance Mean 43.0767847 42.639912

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound

Upper Bound

-41.257531

127.41110

5% Trimmed Mean .0012023

Median .0002989

Variance 245451.880

Std. Deviation 495.43100

Minimum .00000

Maximum 5756.68378

Range 5756.68378

Interquartile Range .0012169

Skewness 11.618 .209

Kurtosis 134.986 .414

Extreme Values

-

Case Number Value

5756.68378Cook's Distance Highest 1 8

2 79 37.08914

3 37 15.54496

4 70 5.81131

5 20 .03234

Lowest 1 98 .00000

2 76 .00000

3 17 .00000

4 56 .00000

5 45 .00000

Extreme Values

Case Number

41

Value-

.02728Cook's Distance Highest 1

2 9 .01471

3 65 .01340

4 88 .00968

5 123 .00967

Lowest 1 66 .00000

2 83 .00000

3 69 .00000

4 99 .00000

5 112 .00000

Cook's Distance Stem-and--Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
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Statistics

EAT Earning
After Tax

TDTA Total

Debt To Total

Assets t-1

Ill

TAT Total

Assets

Turnover t-1
N

Mean

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error ofSkewnes?

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

Valid

Missing
98

0

.130059

.053080

.4368894

.1908724

.920

.244

2.321

.483

2.6926

-.8340

1.8586

98 98

0 0

- 057242 9.928521

-.078223 .037460

.2723079 97.7057431

.0741516 9546.412231

.947 9.899

.244

5.979

.483

2.1437

-.8766

1.2671

Statistics

ROI Return On

Investment 1-1
CR Current

Ratio t-1
N Valid 98 98

Missing 0 0

Mean .044717 .087449

Median -.049700 .068196

Std. Deviation .5443254 .3143243

Variance .2962902 .0987998

Skewness 1.855 .577

Std. Error of Skewness
.24-1 244

Kurtosis 5.497 316

Std. Error of Kurtosis .483 .483

Range 3.3696 1.5652

Minimum -.8866 -.5896

Maximum 2.4830 .9756

.244

97.999

.483

968.0261

-.7331

967.2931



Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

EAT Earning After Tax
.130059 .4368894 98

TDTA Total Deb< To
Total Assets t-1 -.057242 .2723079 98

TAT Total Assets
Turnover t-i 9.928521 97.7057431 98

ROI Return On
Investment I-1 .044717 .5443254 98

CR Current Ratio t-1 .087449 .3143243 98

Model

1

Variables Entered/Removed1'

Variables

Entered

CR

Current

Ratio t-1,
TAT Toial

Assets

Turnover

t-1, ROI
Return On

Investment

t-1, TDTA
Total Debi

To Total h
Assets I-1

Variables

Removed Method

Enter

a All requested variables entered.

b. Dependent Variable: EAT Earning After Tax

Model Summary51

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson

1 .422" .J78 .143 .4045369

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1,
ROI Return On Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets I-1

b. Dependent Variable- EAT Earning After Tax

ANOVA1'

Model Sum of Squares df Mean Square

1.824

I Regression

Residual

Total

3.295

15.219

18.515

4

93

97

.324

164

5.034

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1. ROI Return On
Investment t-1, TD TA Total Debt To Total Assets t-1

b Dependent Variable: EAT Earning After Tax

112
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CocfTicicnts"

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error

Standardized

Coefficients

t
Model

Beta Sig-
1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1

.148

-.579

.043

.169 -.361

3.448

-3.432

.001

.001

TAT Total Assets
Turnover t-1 .000 .000 -.043 -.458 648

ROI Return On

Investment t-1 -.108 .078 -.134 -1.379 .171

CR Current Ratio t-1 -.503 .150 -.362 -3.347 .001



Model

(Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets l-l

TAT Total Assets
Turnover t-1

ROI Return On
Investment I•1

CR Current Ratio t-1

Coefficients"

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

.800

.996

.932

.757

1.249

1.004

1.073

1.321

a. Dependent Variable: EAT Earning After Tax

114



Mod>;l

1

Variables Entered7Removcdb

Variables

Entered

CR

Current

Ratio t-1.
TAT Total

Assets

Turnover

t-1, ROI
Return On

Investment

t-1, TDTA
Total Debt
To Total a
Assets t-1

Variables

Removed Method

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: |e| (Error Term)

Model R

1 .190"

Model Summary

R Square

.036

Adjusted R
Square

-.005

Std Error of

the Estimate

.24956

a Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover
t-1. ROI Return On Investment l-l. TDTA Total Debt To Total Assets l-l

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square

115

Sig.
1 Regression

Residual

Total

.217

5.792

6.009

4

93

97

.054

.062

.869 .486*

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1,TAT Total Asseu Turnover t-1. ROI Return On
Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets t-1

b. Dependent Variable: |e| (Error Term)

Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coeffi cicnts Coefficients

tModel B Std. I )rror Beta Sig-
1 (Constant) .311 .026 11.771 .000

TDTA Total Debt

To Total Assets t-1
-.103 .104 -.113 -.992 .324

TAT TotaJ Assets

Turnover t-1
.000 .000 -.122 -1.199 .234

ROI Return On

Investment t-1
040 .048 .087 .826 .411

CR Current Ratio t-1 -.102 .093 -.129 -1.103 .273

a. Dependent Variable: |e| (Evot Term)



Fungsi EAT

Error Term Stem-and-Lesf Plot

Frequency sterr & Leaf

3.00 - 6 . 288
5.00 -5 . 13336
7.00 -4 . 0114789
7.00 -3 . 0113358
9.00 -2 . 234556789

14.00 -1 . 12233566688999
8.00 -0 . 01222259

10.00 0 . 0001234589
11.00 1 . 00113456667
4.00 2 . 0699
5.00 3 . 01389
4.00 4 . 1256
3.00 5 . 044
4.00 6 . 0177

4.00 Extremes (>=1.04)

Stem width: .10000
Each leaf: 1 case(s)

1.5

1.0

.5

0.0

0>

e
LU

-.5,

0)
3

2 -1.0

1 16 32 48 63 81 95 110 124

8 25 40 55 71 63 103 117 131

Case Number

116



Statistics

N

Mean

Median

Std. Deviation

Variance

Skewness

Sid. Error of Skewness

Kurtosis

Sid "irror of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

OP Laba

Operasi

TDTA TotaJ
Debt To Total

Assets t-1

TAT TotaJ

Assets

Turnover t-1
Valid

Missing

98

0

.093746

.068175

.3445662

.1187258

1.278

.244

3.614

.483

2.1366

-.5987

1.5380

98 98

0 0

-.057242 9.928521

-.078223 .037460

2723079 97.7057431

0741516 9546.412231

.947 9.899

.214 244

5.979 97.999

.483 .483

2.1437 968.0261

-.8766 -.7331

1.2671 967.2931

Statistics

ROI Return On

Investment t-1

CR Current

Ratio i-l

N Valid 98 98

Missing 0 0

Mean .044717 .087449

Median -049700 .068196

Std. Deviation .5443254 .3143243

Variance .2962902 .0987998

Skewness 1.855 .577

Std. Error of Skewness
.244 .244

Kurtosis 5.497 .316

S<d. Error of Kurtosis .483 .483

Range 3 3696 1.5652

Minimum -.8866 -.5896

Maximum 2.4830 9756

17



Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

OP LabaOperasi .093746 .3445662 98

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 -.057242 .2723079 98

TAT Total Assets
Turnover t-1 9.928521 97.7057431 98

ROI Return On
Investment t-1 .044717 .5443254 98

CR Current Ratio t-1 .087^49 .3143243 <>8

Variables Entered/Removed1i

Variables Variables
—

Model Entered Removed Method

1 CR

Current

Ratio t-1.
TAT Total
Assets

Turnover

t-1, ROI Enter
Return On

Investment

t-1. TDTA

TotaJ Debt

To Total

Assets t-1

b Dependent Variable: OP Laba Operasi

ModelSummary1'

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson
A42° .195 .161 .3156593

a. Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1
ROI Return On Investment t-1, TDTA Total Debt To Total Assets t-I

b Dependent Variable: OP Laba Operasi

ANOVAb

Sum of Squares df Mean Square

1.726

118

Sig.
Model

"I Regression

Residual

Total

2.250

9.267

11.516

4

93

97

.562

.100

5.645 .000"

a- Predictors: (Constant), CR Current Ratio t-1, TAT Total Asseis Turnover t-l ROI Return On
Investment t-1, TDTA Total DebtTo TotalAssets t-1

b. Dependent Variable: OP Laba Operasi



Coefficients*

Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients

19

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1

.117

-.301

.033

.132 -.238

3.507

-2.285

.001

025

TAT Total Assets
Turnover t-1 .000 .000 -.040 -.426 671

ROI Return On
Investment t-1 -.164 .061 -.260 -2.694 .008

CR Current Ratio t-1 -.365 .117 -.333 -3.111 .002



Coefficients"

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1 .800 1.249

TAT Total Assets
Turnover t-1 .996 1.004

ROI Return On
Investment t-1 .932 1.073

CR Current Ratio t-1 .757 1.321
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Model

T

Variables Entered/Rcmovedb

Variable!

Entered

cr"
Current

Ratio t-1,
TAT Total
Assets
Turnover
t-1, ROI

Return On
Investment
t-1, TDTA
Total Debt
ToTotal a
Assets t-1

Variables
Removed Method

Enter

a- All requested variables entered.

b Dependent Variable: |e| (Error Term)

Model

1

Model Summary

R Square

.182° .033

Adjusted R
Square

-.008

Std. Error of
the Eslimats

.20587

° M^ra^'T?™ Current Ratio t-1. TAT Total AsseUs Turnover
t-1. ROI Return On Investment l-l. TDTA Total Debt To Total Assets !-l

ANOVA1'

Model

Regression

Residual

Total

Sum of Squares

.135

3.942

4.077

df

4

93

97

Mean Square S'S-
.034

.042

.799

a- Predictors: (Constant). CR Current Ratio t-1, TAT Total Assets Turnover t-1 ROI Return Onlm estment t-1. TDTA Total Debt To Total Assets t-1 °ver, i.kuj Ketum On
b Dependent Variable: |e| (Error Term)

.529"

121

<Coefficients1

Unstandardized
Coefficients

Standardized

Coefficients

1
Model B Sid 1'rror Beta Sig
1 (Constant)

TDTA Total Debt
To Total Assets t-1

.234

-.097

.022

.086 -. 129

10.730

-1.134

.000

260

TAT Total Assets
Turnover t-1 .000 .000 -.119 -1.170 .245

ROI Return On

Invesunent t-1 -.022 040 -.059 -.554 581

a. Df.np

CR Current Ratio t-1 -.066 .076 -.101 -.863 .390



Fungsi OP

£rror Term Stem-and-Leaf Plot

Frequency stem & Leaf

1.00 -5 . 3
2.00 -4 . 68

15.00 -3 . 001111236788899
9.00 -2 . 115556778

11.00 -1 . 01222345799
12.00 -0 . 023446677799
18.00 0 . 000022223444566779
9.00 1 . 133346678

10.00 2 . 2233345668
4.00 3 . 4789
1.00 4 . 0
.00 5

3.00 6 . 124
3.00 Ex trernes (>=.89)

Stem width: .10000
Each leaf: 1 case(s)

I.O-

1.0-

.5-

E
0.0- -', !' •• ! ' .

t_

0) .' .' ' • '< ,

r- '.. ' , '

^

o t

t -.5-
UJ

(U
3

(Q
> -1.0

- -, •'• v • i 1 r- r
~r- 1 1—

1 16 32 48 63 81 95 110 124~T~
8 25 40 55 71 88 103 117 131

Case Number

122


